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ABSTRAK

Berbagai kebijakan telah diambil oleh pemerintah dengan harapan
pertumbuhan ekonomi semakin baik. Adanya Investasi asing diharapkan
dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian, selain itu
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi pemerintah mengambil peran
dengan kebijakan fiskal melalui belanja pemerintah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dampak dari variabel makro ekonomi yaitu :
Foreign Direct Investment (FDI), Impor, Expor serta variabel Government
Final Consumption Expenditure (GFCE) terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif. Teknik analisis data Time Seriesmenggunakan metode Error
Corection Model yang dibantu oleh program Eviews 9. Data yang
digunakan pada penelitian ini ialahdata di Indonesia dan data tahunan pada
periode 1981-2017. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh
dari WorldBank. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa FDI dalam
jangka panjang atau jangka pendek berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan  ekonomi, Variabel Impor berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi namun, hubungannya negatif. Sedangkan Variabel
Expor hanya berpengaruh terhadap jangka panjang. Variabel Government
Final Consumption Expenditure justru tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, FDI, Impor, Expor dan Government
Final Consumption Expentiture (GFCE).
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ABSTRACT

Various policies have been taken by the government in the hope that
economic growth will improve. The existence of foreign investment is expected to
have a positive impact on the economy, in addition to encouraging economic
growth, the government takes a role with fiscal policy through government
spending. This study aims to determine the impact of macroeconomic variables,
namely: Foreign Direct Investment (FDI), Import, Export and the Government
Final Consumption Expenditure (GFCE) variable on economic growth in
Indonesia.

This research uses quantitative methods. The Time Series data analysis
technique uses the Error Correction Model method which is assisted by the Eviews
9 program. The data used in this study are data in Indonesia and annual data in the
1981-2017 period. The research data is in the form of secondary data obtained
from the World Bank. The results of this study indicate that FDI in the long or short
term has a positive effect on economic growth. Import variables have a negative
effect on economic growth. Meanwhile, the Export Variable only affects the long
term. The Government Final Consumption Expenditure variable has no effect on
economic growth in Indonesia.

Keywords: Economic growth, FDI, Imports, Exports and Government Final
Consumption Expentiture (GFCE).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketergantungan Indonesia terhadap perdagangan internasional yang
berperan sebagai mesin penggerak perekonomian nasional cukup besar.
Menurut Salvatore (2007), salah satu aktivitas perekonomian yang tidak dapat
dilepaskan dari perdagangan internasional adalah aktivitas aliran modal, baik
yang sifatnya masuk maupun keluar dari suatu negara. Ketika terjadi aktivitas
perdagangan internasional berupa kegiatan ekspor dan impor maka besar
kemungkinan terjadi perpindahan faktor-faktor produksi dari negara eksportir
ke negara importir. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan biaya dalam
proses perdagangan internasional.

Salvatore (2007) juga menyatakan bahwa secara umum, sebuah negara
tidak boleh hanya berekspektasi pada perdagangan internasional, khususnya
ekspor sebagai satu-satunya mesin penggerak pertumbuhan ekonomi pada
masa sekarang. Kinerja perdagangan Indonesia yang semakin menurun,
terlihat dari surplus neraca perdagangan yang semakin menurun (defisit) dari
tahun ke tahun- patut-diwaspadai pemerintah. “ Salah "satu yang diambil
pemerintah untuk mengantisifasi kegagalan perdagangan-internasional adalah
degan menarik investor asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia.

Berdasarkan data yang diperoleh dari World Bank tahun 2018, neraca
perdagangan Indonesia pada periode 2007 - 2017 menunjukkan tren negatif.

Seperti yang digambarkan pada grafik dibawah :
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Grafik 1.1. Perbandingan Impor, Ekspor, dan Pertumbuhan PDB Indonesia
tahun 2007-2017

Sumber :World Bank, tahun 2018, data diolah
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Grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai impor dan ekspor Indonesia
meunjukan tren yang cenderung negatif, tren ekspor selama kurun waktu
2013-2017 sebesar -3,43%, sedangkan trenimpor sebesar -6,00%, sedangkan
pertumbuhan ekonominya cenderung stagnan. Dengan demikian diperlukan
adanya stimulus untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, salah satunya
dengan cara menigkatkan Investasi.

Investasi asing langsung merupakan faktor penting bagi pertumbuhan
ekonomi. Khususnya, untuk mengembangkan perekonomian di mana kendala
keuangan yang lebih tinggi untuk perusahaan domestik yang menghambat
produktivitas mereka. Sebuah-perekonomian domestik dapat meningkatkan
output (produk domestik bruto) melalui difusi teknologi tinggi oleh
perusahaan multinasional. Sebagai negara berkembang, Indonesia tidak bisa
lepas dari penanaman modal asing dalam meningkatkan perekonomian
nasional. Berdasarkan Laporan Perekonomian Indonesia tahun 2017 (Bank

Indonesia, 2018). Pertumbuhan ekonomi Indonesia menujukan tren yang
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membaik, dimana pada tahun 2017 tercatat sebesar 5,07% lebih baik
daricapian pada tahun 2016 sebesar 5,03%.Namun perbaikan kinerja ekspor
dan investasi sejauh ini belum memberikan daya dorong yang kuat terhadap
konsumsi rumah tangga.

Grafik 1.2 Perbandingan GDP Indonesia dengan FDI tahun 2006-2017
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Sumber :Word Bank, Foreign investment indeks 2017, data diolah.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Word Bank, PDB Indonesia
mengalami peningkatan hingga tahun 2014, dan sedangkan Foreign
investment indeks (FDI) mengalami fluktuasi yang signifikan dari tahun 2014
hingga-tahun.2016.-Surplus transaksi modal .dan, finansial (TMF) 2017
meningkat, didukung oleh membaiknya persepsi investor terhadap prospek
ekonomi Indonesia-dan. resiko global yang secara-umum menurun (Bank

Indonesia, 2017).

Tahun 2016 menjadi tahun kelesuan industri migas nasional terutama
pada sektor hulu migas. Harga minyak dunia yang tak kunjung beranjak naik
semenjak tahun 2015 menuju titik keseimbangannya berdampak terhadap

iklim investasi nasional yang semakin lesu. Tercatat investasi tahun 2016
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menurun sekitar 29,18% atau sebesar US$ 5.247,97 juta dibandingkan tahun

2015 (Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi, 2016).

Grafik 1.3 Perbandingan PMA/FDI dengan PMDN tahun 2006-2017
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Sumber :Word Bank, Foreign investment indeks 2017 dan BPS
2018, data diolah

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa nilai investasi dalam negri
nilianya masih jauh bila dibandingkan dengan penanaman modal asing. Nilai
modal asing tertinggi terdapat pada tahun 2015 dengan nilai $ 25,12 miliar,
sedangkan terendah pada tahun 2016 sebesar $ 4,56 miliar. Perbedaan yang
sangat jauh inilah_yang menjadi alasan penyusun tertarik untuk meneliti
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi,

Foreign- Direct Investment (FDI) merupakan suatu investasi jangka
panjangbagi negara yang sedang berkembang. Masuknya investasi asing
langsung (FDI) dapat membantu pembangunan ekonomi dalam hal
pengembangan modal dan menciptakan lapangan pekerjaan. Adanya
investasi asing langsung (FDI) akan memunculkan sumber-sumber baru.

Menurut Sarwedi (2002) sumber pembiayaan yang berasal dari investasi
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asing langsung merupakan pembiayaan luar negeri yang paling potensial jika
dibandingkan dengan sumber pembiayaan lainnya.

Investasi asing langsung (FDI) dianggap penting untuk pembiayaan
eksternal negara-negara berkembang, efeknya signifikan di berbagai sektor
dan termasuk meningkatkan produksi, ekspor dan kesempatan Kkerja,
meningkatkan standar hidup dan mengurangi kemiskinan, inflasi, dan lain
sebagainya yang akhirnya dapat menghasilkan pertumbuhan ekonomi. FDI
juga membantu negara-negara tuan rumah memanfaatkan sumber daya,
memperkenalkan teknologi baru, mengakses pasar baru, mengelola
pengetahuan mereka, meningkatkan infrastruktur mereka dan membuat
ketentuan untuk belanja pembangunan dan defisit anggaran untuk mencapai
skala ekonomi (Borenszteinet, 1998).

Negara-negara dengan rasio yang lebih tinggi dari investasi terhadap
produk domestik bruto (PDB) biasanya mengalami tingkat pertumbuhan yang
lebih tinggi. Antara lain, alokasi sumber daya yang efisien memberikan
kontribusi untuk perbedaan dalam pertumbuhan. Arus masuk modal asing
memainkan peran pentig dalam bisnis di seluruh dunia. Sebuah perusahaan
bisa mendekati pasar ‘baru, fasilitas-produksi- berhasil lebih murah, akses
teknologi baru, produk, keterampilan dan pembiayaan melalui arus masuk

modal asing dan sumber daya(Shahbaz dan Rahman, 2010).



Grafik 1.4. Rasio FDlterhadap PDB tahun 2010-2017
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Sumber :World Bank tahun 2018, data diolah

Berdasarkan grafik diatas nilai rasio Foreign investment indeks (FDI)
masih relatif rendah, rasio tertinggi dicapai pada tahun 2014 yaitu sebesar
2,28% dari total Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Sedangkan nilai
terendah pada tahun 2016 sebesar 0,49%. Nilai rasio FDI terhadap PDB
cenderung mengalami penurunan setelah mencapai puncaknya pada tahun
2014.

Selain Foreign investment indeks (FDI) sebagai komponen investasi
pembentuk ' pendapatan ‘suatau negara, terdapat- komponen lain sebagai
penggerak sebuah perekonomian, salah satunya adalah pengeluaran
pemerintahatau Government Expenditure. Menurut Hansson dan Henrekson
(1994), belanja pemerintah menjadi penghabat pertumbuhan, tetapi belanja

untuk pendidikan memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi.
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Grafik 1.5. Pertumbuhan PDB dan GFCE Indonesia tahun 2010-2017
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Sumber :World Bank, 2018, data diolah

Jika dilihat dari grafik diatas pengeluaran pemerintah berbanding
terbalik dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami penurunan dari tahun 2010 hingga tahun 2014, sedangkan
pengeluaran pemerintah terus meningkat hingga tahun 2015. Pertumbuha
ekonomi dari tahun 2015 hingga tahun 2017 cenderug stagnan, sementara
pengeluran pemerintah terus menurun setelah tahun 2015. Data Government
Final Consumption Expentiture (GFCE) merupakan data pengeleluaran
pemerintah untuk barang dan jasa baik kebutuhan-individu maupun kolektif
masyarakat yang dikeluarkan oleh "Word Bank, sedangakan Goverment
Expenditurebmerupakan istilah lain yang digunakan dalam data pengeluaran

pemerintah yang dikeluarkan oleh Badan Satatistik Nasional (BPS).

Penelitian yang dilakukana oleh Doku, dkk (2017), mengunanakan alat
analisis panel least squares regression specifically fixed effect menunjukan
peningkatan 1% di saham FDI China di Afrika secara signifikan

meningkatkan pertumbuhan PDB Afrika sebesar 0,607%, dengan asumsi
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variabel lain tetap. Selain itu, studi ini menemukan bahwa hubungan sebab

akibat ada antarabpertumbuhan PDB di Afrika dan FDI China bersifat searah.

Rehman (2016), dalam jurnal yang berjudul FDI and economic growth:
empirical evidence from Pakistan. Temuan hasil VECM menunjukkan bahwa
FDI tergantung pada pertumbuhan ekonomi tetapi hubungan ini tidak benar
sebaliknya. Model kedua menunjukkan bahwa FDI, modal manusia dan
ekspor merupakan faktor penting dari pertumbuhan ekonomi.Namun,
hubungan negatif antara variabel interaktif (FDI dan modal manusia) dan
pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa rendahnya tingkat modal

manusia mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Pakistan.

Pranoto (2016), dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Ekspor Dan
Foreign Direct Investment Terhadap Pertumbuhan Domestik Bruto
Indonesia. Hasil temuan menggunakan alat analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara
variabel independen yang terdiri dari ekspor dan FDI terhadap variabel

dependennya yaitu PDB.

Agma (2015) melakuakan penelitian yang berjudul Peranan Foreign
Direct Investment terhadap Pertumbuhan. Ekonomi Indonesia. Berdasarkan
hasil analisis. menggunakan— Ordinary- Least Square (OLS), diperoleh
kesimpulan bahwa selama 30 tahun terakhir dan setelah krisis 1998
menunjukan bahwa Foreign Direct Investment berpengaruh positif siginfikan
terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia. Namun pada saat sebelum
terjadinya krisis 1998 Foreign Direct Investment berpengaruh negatif

terhadap perekonomian Indonesia.
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Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas, penelitian ini
bermaksud untuk mengidentifikasi dan menganalisa dampak penanaman
modal asing di Indonesia serta veriabel lain seperti impor ekspor dan
pengeluaran pemerintah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Maka dari itu penyusun tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“DAMPAK FOREIGN DIRECT INVESTMENT (FDI) TERHADAP

PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA TAHUN 1981 —2017”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dalam pendahuluan maka dapat diambil
rumusan pokok masalah sebagai berikut :
1. Apakah Foreign Investment Indeks (FDI) berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia?
2. Apakah Impor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia?
3. Apakah Ekspor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia?
4. Apakah  Government Final Consumption Expenditure (GFCE)
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut:maka diperoleh tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui :
1. Untuk menganalisis pengaruh Foreign Investment Indeks (FDI) terhadap
pertumbuhan ekonnomi Indonesia.
2. Untuk menganalisis pengaruh impor terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.
3. Untuk menganalisi pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia.
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4. Untuk menganalisis pengaruh Government Final Consumption Expenditure

(GFCE) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Adapun manfaat dalam penelitian ini, diantaranya :

1.

Manfaat secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
teori yang sudah ada yang berhubungan dengan Dampak Foreign Direct
Investment (FDI), Impor, Expor, GFCE terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia.
Manfaat Praktis
a.  Bagi pemerintah
Penelitaian diharapkan bisa menjadi referensi bagi pemerintah
dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan perekonomian
negara.
b.  Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan
kepada masyarakat agar dapat mengetahui kondisi dan berbagai hal
yang berhubungan dengan investasi, pengeluaran pemerintah yang
erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
c. - Bagi penelitian selanjutnya
Dengan adanya penelitian “ini ‘dihapkan ‘untuk penelitian
selanjutnya -mampu ‘menyempurnakan penelitian yang sudah ada

dengan menambah variabel maupun variasi alat analisis.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematikan pembahasan ini disusun sehingga dapat mengambarkan

uraian masalah, alur pemikiran hingga pembahasan yang terdiri dari lima bab,



11
yaitu :

Bab | Pendahuluan merupakan acuan yang dalam proses penelitian yang
dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang yang
menguraikan isu dan beberapa fenomena keterbukaan perdagangan dan
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi dan berbagai faktor-faktor yang
mempengaruhinya, selanjutnya rumusan masalah sebagai permasalahan yang
akan dicarikan penyelesaiannya lewat penelitian ini dan dilanjutkan dengan
tujuan dan manfaat dalam penelitian ini. Pada bagian terakhir berisi
sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian.

Bab Il Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis yang memuat
tinjauan pustaka dan hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan
untuk mengetahui posisi penelitian. Bab ini juga berisi kerangka pemikiran
dan hipotesis yang akan diteliti.

Bab Il Metode penelitian berisi deskripsi tentang bagaimana penelitan
akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan jenis penelitian,
populasi dan sampel, definisi operasional variabel, data dan sumber data,
metode pengumpulan dan analisis data.

Bab' IV Analisis Hasil ‘'dan- Pembahasan, bab' ini akan menguraikan
gambaran singkat fenomena keterbukaan perdagangan dan dampaknya
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dilanjutkan dengan membahas hasil
penelitian dari pengolahan data. Hasil penelitian adalah jawaban yang ada
dalam rumusan permasalahan.

Bab V Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan
dan saran. Bab ini merupakan kesimpulan yang memuat jawaban akhir dari

rumusan masalah dalam penelitian ini.
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LANDASAN TEORI

A. Pertumbuhan Ekonomi
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang atau jasa yang
diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat

meningkat (Sukirno, 2003).

Menurut Kuznet dalam Todaro (2003), pertumbuhan ekonomi
adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang
bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan oleh adanya
faktor produksi. Perkembangan kemampuan memproduksi barang dan
jasa sebagai akibat pertambahan faktor-faktor produksi pada umumnya
tidak selalu diikuti oleh pertambahan produksi barang dan jasa yang sama

besarnya.

Laju pertumbuhan ekonomi-akan memperlihatkan proses kenaikan
output perkapita dalam jangka panjang.dan diartikan sebagai pertambahan
output atau pertambahan-pendapatan nasional agregatif dalam kurun
waktu tertentu. Cara menghitung laju pertumbuhan ekonomi adalah

sebagai berikut (Sukirno, 2004) :

__ PDBrt—PDBrt_, o

Y= — PDBr, 100%

Dimana :

Y = Laju pertumbuhan ekonomi dalam satuan persen

12
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PDBrt = Produk Domestik Bruto pada tahun tertentu (rt)
PDBrt_; = Produk Domestik Bruto pada tahun sebelumnya (rt-1)

Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi :

Menurut Todaro (2003), Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh

beberapa faktor, yaitu :

a. Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja
Pertumbuhan penduduk sangat berkaitan dengan jumlah
angkatan kerja yang bekerja yang notabenya merupakan salah
satu faktor yang akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Kemampuan pertumbuhan penduduk ini dipengaruhi seberapa
besar perekonomian dapat menyerap angkatan kerja yang

bekerja produktif.

b. Akumulasi Modal
Akumulasi modal merupakan gabungan dari investasi
baru yang di dalamya mencakup lahan, peralatan fiskal dan
sumber daya manusia yang digabung dengan pendapatan
sekarang untuk dipergunakan memperbesar output pada masa

datang.

c.-Kemajuan Teknologi
Kemajuan teknologi menurut para ekonom merupakan
faktor terpenting dalam terjadinya pertumbuhan ekonomi. Hal
ini disebabkan karena kemajuan teknologi memberikan dampak
besar karena dapat memberikan cara-cara baru dan

menyempurnakan cara lama dalam melakukan suatu pekerjaan.
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2. Teori Pertumbuhan Ekonomi

a. Teori pertumbuhan ekonomi Endogen

Salah satu tujuan dari teori pertumbuhan adalah menjelaskan
kenaikan berkelanjutan standar kehidupan. Model Pertumbuhan Solow
menunjukkan bahwa pertumbuhan berkelanjutan berasal dari kemajuan
teknologi. Tetapi dari mana kemajuan teknologi berasal dipandang
sebagai faktor eksogen yang masih bersifat asumsi, yang sering disebut
Residu Solow.

Selanjutnya muncul Teori Pertumbuhan Endogen yang
dikembangkan oleh Paul Romer pada akhir tahun 80-an. Teori ini
memandang pertumbuhan ditentukan oleh sistem yang mengatur proses
produksi (endogenous) bukan oleh kekuatan-kekuatan dari luar sistem.
Karenanya, teori ini memandang penting identifikasi dan analisis faktor-
faktor yang berasal dari dalam (endogenous) sistem ekonomi, yang
memengaruhi pertumbuhan ekonomi (Mankiw, 2007).

Teori Pertumbuhan Endogen memerhatikan pengembalian modal
dalam menjaga pertumbuhan berkelanjutan. Apabila fungsi produksi
adalahY = AK, dimana Y adalah output; K adalah persediaan modal, dan
A adalah konstanta yang mengukur jumlah output yang diproduksi untuk
setiap unit modal, maka selanjutnya AK = sY — 6K, dimana AK adalah
perubahan persediaan modal, sY adalah investasi dan 6K adalah
depresiasi, maka tingkat pertumbuhan output ditunjukkan oleh
Persamaan dibawah (Mankiw, 2007):

AY 8K _
y K °
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. AY . AK .
dimana Tadalah tingkat pertumbuhan output, ~ adalah tingkat

pertumbuhan modal. Selama sA > §atau sA — & lebih besar daripada
satu, pertumbuhan perekonomian dapat berlangsung meskipun tanpa
asumsi kemajuan teknologi.

Dalam Pertumbuhan Endogen, tabungan dan investasi bisa
mendorong pertumbuhan berkesinambungan, dengan K (modal)
diasumsikan secara lebih luas termasuk di dalamnya adalah ilmu
pengetahuan. Teori Pertumbuhan Endogen menjelaskan faktor-faktor
yang menentukan besaran A yaitu tingkat pertumbuhan GDP yang tidak
dijelaskan dan dianggap sebagai variabel eksogen dalam perhitungan
Pertumbuhan Neoklasik Solow (Residu Solow). Paul Romer
menjelaskan tiga elemen dasar dalam pertumbuhan endogen yaitu
perubahan teknologi yang bersifat endogen melalui sebuah proses
akumulasi ilmu pengetahuan, ide-ide baru oleh perusahaan sebagai
akibat dari mekanisme luberan pengetahuan (knowledge spillover), dan
produksi barang-barang konsumsi yang dihasilkan oleh faktor produksi
ilmu pengetahuan akan tumbuh tanpa batas (Arsyad, 2010) .

Teori-teori di atas menempatkan faktor pertumbuhan ekonomi
dalam bentuk modal (uang yang diinvestasikan baik oleh pihak swasta
maupun pemerintah) dan tenaga Kerja sebagai faktor penting penentu
pertumbuhan. Namun dalam menjamin pertumbuhan jangka panjang,

peran teknologi menjadi hal penting.
b. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Pertumbuhan penduduk merupakan gambaran teori ekonomi klasik
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yang mana penduduk dalam suatu negara masih sedikit dan kekayaan
alam relatif berimpah maka tingkat pengembalian modal dari suatu
investasi menjadi tinggi, sehingga para pengusaha memperoleh
keuntungan besar. Hal ini dapat menimbulkan pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan investasi terwujud.

Menurut Boediono (1981), Jika penduduk suatu wilayah sudah
terlalu banyak, maka pertambahan jumlah penduduk dapat menurunkan
tingkat kegiatan ekonomi dikarenakan produk marginal menjadi negatif.
Jika kondisi ekonomi pada fase tidak berkembang (stationary state) maka

pendapatan hanya untuk dapat membiayai hidup (subsistence).

c. Teori Okun

Hukum Okun dan menyatakan bahwa terdapat kaitan yang
erat antara tingkat pengangguran dengan GDP (Gross Domestic
Product) riil, di mana terdapat hubungan yang negatif antara
tingkat  pengangguran dengan ~ GDP  riil.Peningkatan
pengangguran cenderung dikaitkan dengan rendahnya
pertumbuhan GDP, riil. Ketika tingkat pengangguran meningkat,
maka GDP riil cenderung tumbuh lebih lambat atau bahkan turun.
Begitu juga sebaliknya untuk mengurangi jumlah pengangguran
maka tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara harus
ditingkatkan.

Koefisien Okun merupakan salah satu komponen penting
yang dikaji para ekonom dalam menganalisis hukum Okun untuk
beberapa alasan.Pertama, jika tingkat pengangguran merupakan

variabel kebijakan, maka koefisien Okun dapat di interpretasikan
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sebagai besaran target perekonomian untuk mereduksi tingkat
pengangguran. Kedua, peramalan output sering dibuat untuk
menyatakan peramalan dari tingkat pengangguran.Ketiga,
koefisien Okun sangat berguna untuk mengetahui kapan output

berada diatas atau dibawah nilai potensialnya (Sinclair, 2005).

B. Variabel makro yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
1. Pengertian Investasi
Dalam pengertian umum, investasi diartikan sebagai pembelian
(dan berarti juga produksi), baik terhadap aktiva fisik seperti membangun
rel kereta api, membangun pabrik, pembukaan lahan, dan lain sebagainya,
maupun aktiva finansial (keuangan) seperti membeli sekuritas atau bentuk
keuangan lainnya atau aktiva kertas. Sebagai contoh, seseorang yang
membeli saham atau obligasi. Namun dalam ekonomi makro pengertian
investasi lebih dipersempit yakni sebagai pengeluaran masyarakat yang
ditujukan untuk menambah stok modal fisik (Dornbusch dan Fischer,
1992). Dalam perhitungan pendapatan nasional dan statistik, pengertian
investasi adalah seluruh nilai pembelian para pengusaha atas barang-
barang ;modal. dan pembelanjaan. untuk mendirikan industri dan
pertambahan dalam nilai stok barang perusahaan yang berupa bahan

mentah, bahan belum diproses, dan barang jadi.

Investasi dapat dibedakan menjadi tiga komponen, yaitu pertama,
investasi tetap dunia usaha (business fixed investment), yaitu pengeluaran
yang ditujukan untuk pembangunan pabrik atau bangunan baru,
pembelian peralatan produksi dan mesinmesin baru. Kedua, investasi

tempat tinggal (residential investment) yang sebagian besar berupa



18
investasi perumahan. Ketiga, investasi persediaan (inventory investment)
yaitu pengeluaran yang ditujukan untuk menambah stok persediaan

(Dornbusch dan Fisher, 1992)

Bila dilihat dari siapa yang melakukannya, maka investasi dapat
dibagi dua kategori yakni penanaman modal dalam negeri (investasi
domestik) yaitu investasi yang dilakukan oleh penduduk di negara itu
sendiri, sedangkan investasi yang dilakukan oleh penduduk dari negara

lain disebut dengan penenaman modal asing (investasi asing).

Foreign Direct Investment (FDI)

Harrod dan Domar memberikan peran penting pembentukan
investasi terhadap proses pertumbuhan ekonomi suatu negara. Investasi
dianggap faktor penting karena memiliki dua peran sekaligus dalam
mempengaruhi perekonomian, yaitu: Pertama, investasi berperan sebagai
faktor yang dapat menciptakan pendapatan. Artinya investasi
mempengaruhi sisi permintaan. Kedua investasi dapat memperbesar
kapasitas produksi perekonomian dengan meningkatkan stok modal,
artinya .investasi- akan. mempengaruhi -dari -sisi-.penawaran. Dalam
perspektif waktu yang lebih panjang, pengeluaran investasi tidak hanya
mampu -mempengaruhi permintaan. agregatif,- namun juga mampu
mempengaruhi penawaran agregatif, melalui perubahan kapasitas
produksi.

1) Dalam jangka panjang, faktor investasi yang dinotasikan | akan
menambah stok kapital seperti pabrik industri, jalan, mesin dan
sebagainya. Dengan demikian investasi sama dengan perubahan

stok kapital atau dapat dinyatakan sebagai berikut:
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2) Peningkatan stok kapital dapat diartikan sebagai peningkatan
kapasitas produksi masyarakat. Peningkatan kapasitas produksi
berarti peningkatan penawaran agregatif.

3) Investasi tidak hanya menciptakan permintaan, tetapi juga
memperbesar kapasitas produksi. Tenaga kerja yang merupakan
salah satu faktor produksi, otomatis akan ditingkatkan
penggunaannya. Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi
rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak lesunya
pembangunan.

Maka setiap negara berusaha menciptakan iklim yang dapat
menggairahkan investasi terutama investasi swasta yang dapat membantu

membuka lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan kesempatan kerja.

Investasi asing di Indonesia dibagi menjadi tiga, yaitu : Portofolio,
Foreign Direct Investment (FDI) dan Kredit ekspor. Foreign Direct
Investment (FDI) melibatkan pihak investor secara langsungdalam
operasional usaha yang dilaksanakan sehingga dinamika usaha yang
menyangkut tujuan ; perusahaan - tidak- lepas-—dari. pihak yang

berkepentingan/ investor asing, Purnomo dan Ambarsari (2005).

Portofolio merupakan investasi keuangan yang dilakukan di luar
negeri dengan cara investor membeli utang atau sekuritas dengan harapan
mendapat manfaat financial dari investasi tersebut. Berdasarkan hasil riset
dari Komite Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah (KPPOD) pada
tahun 2003 Penanaman Modal Asing atau FDI dipengaruhi oleh beberapa

faktor non-ekonomi yaitu :
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a. Faktor stabilitas politik dan keamanan suatu negara yang paling
dipertimbangkan oleh investor asing
b. Faktor kelembagaan
C. Sosial politik, ekonomi daerah
d. Tenaga kerja dan produktivitas

e. Infrastruktur fisik

Menurut David K. Eiteman motif yang mendasari penanaman
modal asing ada tiga; motif strategis, motif perilaku dan motif ekonomi.

Dalam motif strategis dibedakan dalam:

a. Mencari pasar
b. Mencari bahan baku
C. Mencari efisiensi produksi
d. Mencari pengetahuan
e. Mencari keamanan politik

Panayotou dalam Sarwedi (2002) menjelaskan bahwa FDI lebih
penting dalam menjamin kelangsungan pembangunaan dibandingkan
dengan aliran bantuan atau modal portofolio, sebab terjadinya FDI disuatu
negara akan /diikuti dengan ' transfer of  technology, know-how,
management skill, resiko usaha relatif kecil dan-lebih profitable. Aliran
modal dari suatu negara ke negara lainnya bertujuan untuk memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi, yang lebih produktif dan juga sebagai

diversifikasi usaha.

3. GovernmentFinal Consumtion Expenditure (GFCE) atau

Pengeluaran Agregat
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Teori Klasik Keynes yang membahas pertumbuhan ekonomi yang
dipengaruhi oleh peran pemerintah. Campur tangan pemerintah dalam
ekonomi menentukan pembangunan ekonomi dapat berjalan maksimal
yang memberikan implikasi bahwa untuk menjamin pertumbuhan yang
stabil diperlukan peranan pemerintah dalam pengelolaan perekonomian
baik melalui kebijakan moneter (tingkat suku bunga dan jumlah uang
beredar) maupun kebijakan fiskal (perpajakan dan belanja pemerintah)
(Sukirno, 2006).

Dalam teori konsumsi Keynes menyatakan bahwa besar kecilnya
pengeluaran konsunsi (C) di dasarkan atas besar kecilnya pendapatan ()
masyarakat.Pertama dan terpenting, Keynes menduga bahwa
kecenderungan konsumsi marjinal (marginal propensity to comsume)
adalah jumlah yang dikonsumsi dari setiap dolar tambahan adalah antara
nol dan satu.

Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhaadap
pendapaatan, yang disebut kecenderungan mengonsumsi rata-rata
(average propensity to comsume), turun ketika pendapatan naik.Ketiga,
Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan konsumsi
yang.penting dan tingkat bunga tidak memiliki peran.penting.

Dalam * konteks ekonomi ~makro, government expenditure
(pengeluaran pemerintah) adalah salah satu variabel pembentuk Produk
Domestik Bruto (PDB) selain dari permintaan sektor rumah tangga untuk
barang-barang konsumsi dan jasa-jasa (C), permintaan sektor bisnis untuk
barang-barang investasi (1), pengeluaran pemerintah untuk barang dan

jasa (G) dan pengeluaran sektor luar negeri untuk ekspor dan impor (X-
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M), (Dumairy, 2006).

Secara matematis dapat dirumuskan: Y = C+1+ G+ (X— M)

Secara teori, kebijakan pengeluaran pemerintah ini merupakan
bagian dari kebijakan fiskal sebagai salah satu wujud intervensi pemerintah
di dalam perekonomian. Fungsi-fungsi yang diemban pemerintah dapat
dilakukan dengan kebijakan fiskal melalui kebijakan pengeluaran atau
belanja pemerintah. Dari sini, pemerintah melalui kebijakannya dapat
melakukan belanja dalam rangka memperoleh barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan publik melalui mekanisme pengadaan barang/jasa

pemerintah.

Pengeluaran konsumsi (final consumption expenditure) meliputi
segala pengeluaran rumah tangga keluarga dan perseorangan serta
lembaga-lembaga swasta bukan perusahaan untuk membeli barang dan
jasa (barang konsumsi, output pemerintah dan lembaga swasta non profit,
barang modal, perubahan persediaan, semua barang yang di ekspor) yang
disuplai dalam suatu perekonomian. Ruang lingkup pengeluaran konsumsi
pemerintah meliputi konsumsi pemerintah pusat dan konsumsi pengeluarn
daerah yang.mencakup provinsi, kabupaten dan desa.

Sedangkan dalam ‘tinjauan mikro,  perkembangan pengeluaran
pemerintah adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang menimbulkan
permintaan akan barang publik dan faktor-faktor yang mempengaruhi
tersedianya barang publik. Interaksi antara permintaan dan penawaran akan
barang publik menentukan jumlah barang publik yang akan disediakan

melalui anggaran belanja. Jumlah barang publik yang akan disediakan
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tersebut, selanjutnya akan menimbulkan permintaan akan barang lain
(Basri, 2005).

Terkait dengan perkembangan pengeluaran pemerintah, hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (Mangkoesoebroto, 2002):
1. Perubahan permintaan akan barang publik
2. Perubahan dari aktivitas pemerintah dalam menghasilkan barang
publik dan juga perubahan dari kombinasi faktor produksi yang
digunakan dalam proses produksi
3. Perubahan kualitas barang publik
4. Perubahan harga faktor produksi
4. Ekspor
Menurut Ball (2014: 111), terdapat dua jenis ekspor yaitu ekspor
langsung dan tidak langsung. Suatu perusahaan dikatakan melakukan
ekspor langsung jika perusahaan tersebut mengekspor langsung barang
atau jasa yang diproduksi sendiri. Sedangkan ekspor tidak langsung ialah
mengekspor barang dan jasa melalui berbagai jenis ekportir yang berbasis

di dalam negeri.

Kegiatan.ekspor-menurut Mankiw, 2014 terbagi menjadi dua yakni:
1)  Ekspor Langsung
Ekspor dengan cara menjual barang atau jasa melalui
perantara/eksportir yang bertempat di negara lain atau negara tujuan
ekspor. Penjualan dilakukan melalui distributor dan perwakilan
penjualan perusahaan.
2)  Ekspor Tidak Langsung

Ekspor tidak langsung teknik dimana barang dijual melalui
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perantara/eksportir negara asal kemudian dijual oleh perantara
tersebut melalui perusahaan menejemen ekspor (exsport management
companies) dan perusahaan pengekspor (exsport treading
companies).

Upaya pemerintah lainnya dalam mempercepat pertumbuhan
ekonomi yaitu dengan meningkatkan ekspor. Peningkatan ekspor
merupakan suatu keharusan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi suatu

negara (Bustami, 2013).

Ekspor dapat memperbesar kapasitas produksi suatu negara serta
menyajikan akses ke sumber daya langka dan pasar internasional yang
potensial. Ekspor akan menghasilkan devisa yang digunakan untuk
membiayai impor bahan baku dan barang modal yang diperlukan dalam proses
produksi yang akan membentuk nilai tambah. Peningkatan pendapatan devisa
melalui perbaikan Kinerja ekspor juga sangat penting bagi negara-negara
berkembangdalam rangka mengimbangi kelangkaan sumber daya fisik dan
finansial yang sangat dibutuhkan sebagai landasan melaksanakan usaha-

usaha pembangunan pada umumnya.

Menurut-Salvatore (2014: 346) perdagangan berupa ekspor menjadi
mesin pertumbuhan ekonomi bagi negara berkembang. Peningkatan ekspor
akan meningkatkan produksi di dalam negeri sehingga membutuhkan input
berupa tenaga kerja yang berdampak terhadap penyerapan tenaga kerja
serta peningkatan pendapatan negara. Pertumbuhan ekspor yang terus
meningkat menggambarkan bahwa kegiatan perekonomian yang berlangsung

pada suatu negara berjalan dengan baik.

Fakor-fakor yang mempengaruhi ekspor diantaranya adalah:
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Kebijakan pemerintah di bidang perdagangan luar negeril. Ketika
pemerintahmenerapkan  kebijakan yang mempermudah dan
meringankan ekspor, maka hal ini akan mendorong eksportir
meningkatkan jumlah ekspornya.
Keadaan pasar di luar negeri. Permintaan dan penawaran luar negeri
berpengaruh terhadap harga barang. Ketika permintaan barang suatu
negara lebih sedikit dibandingkan barang yang ditawarkan maka hal
ini akan berpengaruh terhadap menurunnya harga, begitupula

sebaliknya.

Impor

Indonesia menganut sistem ekonomi terbuka. Hal ini berarti
bahwa untuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri tidak hanya
mengandalkan produksi dalam negeri saja, tapi juga melakukan impor bila
diperlukan. Impor merupakan kegiatan memasukkan barang ke dalam
daerah pabean (UURI No.17 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas UU
No. 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan Pasal 1). Yang dimaksud dengan
daerah pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah
darat, perairan dan ruang udara di atasnya, serta tempat-tempat tertentu di
Zona Ekonomi Eksklusif dan fandas kontinen yang-di dalamnya berlaku

Undang-Undang-ini.

Menurut Susilo (2008:101) impor bisa diartikan sebagai kegiatan
memasukkan barang dari suatu negara (luar negeri) ke dalam wilayah
pabean negara lain (dalam negeri). Pengertian ini memiliki arti bahwa
kegiatan impor berarti melibatkan dua negara. Dalam hal ini bisa diwakili

oleh kepentingan dua perusahaaan antar dua negara tersebut, di mana satu



26
pihak bertindak sebagai penjual (eksportir) dan satunya sebagai pembeli

(importir).

Berikut merupakan persamaan fungsi impor menurut (Sukirno,

2004 : 207) :
M ZMY o (1.2)
M =Moo+ MY i (1.2)
dimana:
M : Nilai Impor

Mo : Impor otonom
m : kecondongan mengimpor marginal

Dari persamaan (1.1) dapat disimpulkan bahwa fungsi impor adalah
fungsi yang memperlihatkan hubungan antara impor suatu negara dengan
pendapatan nasionalnya. Dalam persamaan (1.2) jika pendapatan (Y)
sama dengan nol, impor akan tetap terjadi dan hal ini bisa dilakukan
misalnya dengan dana pinjaman atau menarik cadangan internasionalnya.
impor: akan meningkat seiring:dengan peningkatan pendapatan (),

meskipun persentase kenaikannya tidak harus sama besar.

. Perspektif Islam

. Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam

Perdagangan dan pertanian merupakan variabel utama dalam
pemikiran IImu Khaldun yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi

(Kuncoro, 2010). Pertumbuhan ekonomi dalam Islam tidak hanya
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mencakup kegiatan produksi, melainkan semua kegiatan produksi yang
terkait dengan distribusi yang adil (Tarigi, 2004 : 28).

Perspektif islam  menjelaskan  faktor-faktor lain  yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi meliputi sumber daya alam,
sumber daya manusia, teknologi dan wirausaha. Manusia mempunyai
peran untuk mengeksploitasi alam dengan baik demi terciptanya
pertumbuhan ekonomi (Naf’an, 2014).

Dalam surat Hud (11) ayat 61, Allah berfirman :

KLzl =% 5 ) 2 o8 L alll 42T 0 8 0% 1Aka 2A1AT 3,85 15

P

@

TCuah G B (35 O 4] 13050 258 5 Haaild Lgad a8 Haxill s YT (53

Yang artinya : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka
Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak
ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya
Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya)"

Dalam penggalan surat Hud ayat 61, kata ansya’akum yang
bermakna mendidik dan mengembangkan..Bermakna bahwa Allah telah
menciptakan manusia dari bumi (tanah), dan telah Allah sempurnakan
dengan didikan dan anugrah yang menjadikan manusia memiliki
kemampuan dan potensi untuk mengelola bumi dan memanfaatkannya

untuk kelangsungan hidupnya (Shihab, 2002).

Investasi dalam perspektif Islam
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Dalam Islam, investasi tidak sekedar mendapatkan profit-taking
dan inflasi, melainkan salah satu kewajiban membayar zakat dan
mendiamkan asset. Islam menjelaskan bahwa setiap harta, terdapat hak
milik orang lain dengan membayarkan zakat. Dengan membayarkan
zakat, salah satu hikmahnya adalah supaya setiap umat Islam mendorong
untuk menginvestasikan hartanya di jalan agama.

Investasi dalam Islam merupakan kegiatan yang dianjurkan dan
akan memberikan multiplayer effect yang besar bagi manusia. Terciptanya
lapangan pekerjaan sekaligus lapangan usaha dan menghindarkan harta
yang berlimpah hanya berdiam di kalangan orang kaya yang tidak mau
memutarkan uangnya.

Dalam QS.al-Bagarah ayat 261, Allah berfirman :
b U o il A5 JRR ATl s B ag5a0 () sk gl e
e g AlNT5# 20 Al Caal AT 520 AATL (K
Yang artinya :”Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada setiap bulir seratus
biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki
dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui”.

Ayat ini memberikan gambaran bahwaakan beruntung orang yang
memanfaatkan hartanya di jalan Allah. Orang yang kaya sekaligus
menginfakkan hartanya untuk pemberdayaan masyarakat yang kurang
mampu dengan jalan usaha yang produktif, secara tidak langsung dia
sudah menolong ribuan orang miskin untuk mendapatkan penghidupan

yang lebih layak lagi (Pardiansyah, 2017). Selain itu dalam QS.al-Hasyr
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ayat 7, Allah berfirman :
(ill s (a1 35 J sty alls s a1 JAT (pe “ad sty e AL GG
Osssll a0 Tas® i oW1 (i 0 580 Y o8 Jolll (5 (sl

lall A a2 alli 1 5875°0 5658 e 285 g 8,043

Yang artinya : “Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri,
adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta
itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada

Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.”.

Investast merupakan bagian dari aktivitas ekonomi yang
diperbolehkan di dalam islam. Pembolehan ini didasarkan pada kaidah
figih yang terdapat pada fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/1VV/2000
tentang pembiayaan Mudhrabahyang berbunyi “pada dasarnya semua
bentuk . muamalah adalah boleh dilakukan. kecuali ada dalil yang

mengharamkannya”.
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No Judul Sumber_ Peneliti Variabel Variabel dan alat analisis Hasil
Referensi dan tahun | Dependen
1 | Effect of Chinese Journal of Isaac Pertumbuh | Variabel Dependen : Studi ini menemukan bahwa
foreign direct Chinese Doku, an PDB | Pertumbuhan PDB (%) peningkatan 1% di saham FDI China di
investment on Economic John (%) Variabel Independen : Afrika secara signifikan meningkatkan
economic growth in and Foreign | Akuma, X1 = Saham FDI China pertumbuhan PDB Afrika oleh 0,607%,
Africa Trade John X2 = Partisipasi Tingkat segala sesuatunya sama. Selain itu,
Studies,https | Owusu- Aangkatan Kerja (TPAK) studi ini menemukan bahwa hubungan
:/[doi.org/10 | Afriyie, X3 = Pembentukan Modal Tetap sebab akibat ada antarapertumbuhan
.1108/JCEF (2017) Bruto (PMTB) dalam US $ PDB di Afrika dan China FDI dan sifat
TS-06- X4 = Indeks Harga Konsumen kausalitas searah
2017-0014 (IHK)

X5 =(GFCE)

X6 = Trade Openness (TO)

X7 = Penggunaan Internat per 100
orang

X8 = Konsumsi Tenaga Listrik per
Kapita

Aalat Analisis

panel least squares
regression,specifically fixed effect
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Empirical China Naveed Produk | Variabel Dependen : Hasil penelitian ini memberikan bukti
relationship between Finance Igbal domestik | Produk domestik bruto (PDB) bahwa ada hubungan empiris antara
foreign direct Review Chaudhry bruto Variabel Independen : FDI dan pertumbuhan ekonomi. Nilai
investment and Internationa Asif (PDB) X1 = Foreign direct investment yang dihitung dari F-statistics lebih
economic growth: An | [, Vol. 3 Iss | Mehmood (FDI) besar dari nilai obligasi. Bukti empiris
ARDL co-integration | 1 pp.26— Mian X2 = Pembentukan modal tetap menunjukkan bahwa FDI memiliki
approach for China 41 Sagqib bruto (GFC) efek positif pada pertumbuhan
Mehmood, X3 =(GFCE) ekonomi. Model koreksi kesalahan
(2013) Alat Analisis : (ECM) diterapkan dan istilah koreksi
Augmented Dickey-Fuller (ADF) kesalahan adalah negatif dan signifikan
unit root test, autoregressive
distributive lag (ARDL), dan error
correction model (ECM)
FDI and economic Journal of | Nageeb Ur { GDP per | Variabel Dependen : Temuan hasil VECM menunjukkan
growth: empirical Economic Rehman, capita GDP per capita bahwa FDI tergantung pada
evidence from and (2016) Variabel Independen : pertumbuhan ekonomi tetapi hubungan
Pakistan Administrati X1 = Foreign direct investment ini tidak benar sebaliknya. Model
ve Sciences, (FDI) kedua menunjukkan bahwa FDI, modal
Vol. 32 X2 = tingkat melek huruf manusia dan ekspor merupakan faktor
Issue: 1, X3 = Ekspor penting dari pertumbuhan ekonomi.
pp.63-76 Alat analisis : Namun, hubungan negatif antara

Vector error Correlation Moel
(VECM)

variabel interaktif (FDI dan modal
manusia) dan pertumbuhan ekonomi
menunjukkan bahwa rendahnya tingkat
modal manusia mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi Pakistan.
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Role of human capital | Internationa | Muhamma | GDP per | Variabel Dependen : Hasil mendukung hipotesis penelitian
and foreign direct | Journal of | d Azam, capita GDP per capita dengan mengkonfirmasi bahwa
investment in Social Ather Variabel Independen : pembangunan HK sangat penting untuk
promoting economic | Economics, | Magsood X1 = Foreign direct investment pertumbuhan ekonomi. Demikian pula,
growth: Evidence Vol. 42 Ahmed, (FDI) FDI telah ditemukan memiliki peran
from Commonwealth Issue: 2, (2015) X2 = Gross Capital Formation sebagai fasilitator dalam meningkatkan
of Independent States | pp.98-111 (GCF) pertumbuhan di bekas Republik Soviet
X3 = Government sekarang terdiri ekonomi independen
Consumption(GC) Asia Tengah
X4 = life expectancy at birth (HK)
Alat analisis :
linear regression model, Fixed and
random effects models
Outward FDI and Journal of Dierk Pertumbuh | Variabel Dependen : Kedua pendekatan menunjukan hasil
economic growth Economic Herzer, an PDB | Pertumbuhan PDB (%) yang sama: FDI secara positif terkait
Studies, Vol. (2010) (%) Variabel Independen : dengan pertumbuhan ekonomi.
37 Issue: Outward FDI
5,pp.476- Alat analisis :
494 cross-country regressions, and

time-series estimators
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Impact of EU FDI on | European M.M. Pertumbuh | Variabel Dependen : Hasil persamaan model menunjukkan
economic growth in Business Metwally, an PDB | Pertumbuhan PDB (%) tingkat yang lebih tinggi dari hasil
Middle Eastern Review Vol. (2004) (%) pertumbuhan ekonomi dalam inflow
countries 16 No. 4, Variabel Independen : lebih besar dari modal asing. Hasil
2004 X1 = Foreign direct investment regresi juga menunjukkan bahwa
(FDI) perbedaan suku bunga mengerahkan
X2 = pertumbuhan ekspor efek yang jauh lebih kuat dari
pertumbuhan ekonomi pada daya tarik
Aalat analisis : modal asing dalam kasus Mesir.
simultaneous equation model, dan
ordinary least squares (OLS)
Pengaruh Ekspor Dan Jurnal Oscar Produk | Variabel Dependen : Hasil penelitian ini menunjukkan
Foreign Direct JIBEKA Surya domestik | Produk Domestik Bruto (PDB) bahwa terdapat pengaruh signifikan
Investment Terhadap | Volume 10, | Pranoto, bruto Variabel Independen : secara simultan antara variabel
Pertumbuhan Nomor 1 (2016) (PDB) X1 = Ekspor independen yang terdiri dari ekspor dan
Domestik Bruto Februari X2 = Foreign direct investment FDI terhadap variabel dependennya
Indonesia 2016: 49- (FDI) yaitu PDB.
53 Alata anlisis :

regresi linier berganda




Pengaruh Foreign
Direct Investment,
Ekspor, Dan Utang
Luar Negeri Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi Asean
(Studi Pada Produk
Domestik Bruto
Indonesia, Malaysia,
Dan Thailand Periode
Tahun 2007 — 2016)

Jurnal
Administras
i Bisnis
(JAB), Vol.
61 No. 3

Aya
Shopia,
Sri
Sulasmiya
ti, (2018)

Total GDP

Variabel Dependen :
Total GDP

Variabel Independen :
X1=FDI

X2 = Ekspor
X3 = Hutang Luar Negri
Alat analisis :

regresi linier berganda
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Hasil analisis data dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel yang
terdiri dari foreign direct investment,
ekspor, utang luar negeri: secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia, Malaysia dan Thailand.
Secara parsial FDI , Ekspor, Utang luar
negeri berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan
Malaysia, sedangkan utang luar negeri
berpengaruh tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Thailand.
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9 Peranan Foreign Jurna limiah | Syafaat Produk | Variabel Dependen : Diperoleh kesimpulan bahwa selama
Direct Investment Jurusan Fachriza | domestik | Produk Domestik Bruto (PDB) 30 tahun terakhir dan setelah krisis
Terhadap lImu Agma, bruto 1998 menunjukan bahwa foreign direct
Pertumbuhan Ekonomi (2015) (PDB) Variabel Independen : investment berpengaruh positif
Ekonomi Indonesia | Universitas X1 = Foreign Direct Investment siginfikan terhadap pertumbuhan
Brawijaya X2 = tingkat pendidikan (APM) ekonomi indonesia. Namun pada saat
Malang X3= Belanja Pemerintah sebelum terjadinya krisis 1998 foreign
X4 = Infrastruktur direct investment berpengaruh negatif
terhadap perekonomian indonesia
Alat analisis :
Ordinary Least Square (OLS)
10 Dampak Foreign Jurnal Muhamma | Pertumbuh | Variabel Dependen : Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
Direct Investment Organisasi | d Kholis, an PDB | Pertumbuhan PDB (%) pertumbuhan FDI dan pertumbuhan
Terhadap dan (2012) (%) impor berdampak negatif pada
Pertumbuhan Manajemen, Variabel Independen : pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
Ekonomi Indonesia Volume 8, X1 = pertumbuhan FDI sedangkan pertumbuhan ekspor
Nomor 2, X2 = Ekspor memiliki efek positif pada
September X3 = Impor pertumbuhan ekonomi
2012, 111-
120 Alat analisis :

Pooled Least Square (PLS)
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11 Analisa Pengaruh Tesis FE Ul Dede Pertumbuh | Variabel Dependen : Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
Penanaman Modal 2009 Latip, an PDB | Pertumbuhan PDB (%) FDI berpengaruh signifikan terhadap
Asing Langsung (Fdi) (2009) (%) Variabel Independen : pertumbuhan ekonomi regional.
Terhadap X1 = pertumbuhan FDI Kontribusi FDI masih relatif kecil
Pertumbuhan X2 = Instruktur jalan namun sangat penting bagi kemajuan
Ekonomi Regional X3 = Modal daerah, melalui transfer teknologi dan
Propinsi Tahun 2000- X4 = Tenaga kerja perbaikan pengetatan manajemen dan
2006 Alat analisis : produktivitas sumber daya manusia.
Pooled Least Square (PLS) Selain FDI, jalan, modal dan tenaga
kerja juga berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.
12 Pengaruh PMDN, Jurnal Hendri Pertumbuh | Variabel Dependen : Dari serangkaian pembahasan tentang
PMA dan Belanja kajian Cahyono, an PDB | Pertumbuhan PDB (%) pengaruh PMDN, PMA dan belanja
Daerah Jawa Timur Ekonomi Siska (%) Variabel Independen : daerah Jawa Timur terhadap
Terhadap danstudi | Anggraini X1=PMDM pertumbuhan ekonomi di Kota
Pertumbuhan Pembangun Putri, X2 =PMA Surabaya dan Kabupaten Banyuwangi
Ekonomi di Kota an, (2017) X3 = Belanja Daerah dengan proses pengelolaan data dengan
Surabaya dan MediaTrend X4 = Tenaga kerja metode kuantitatif, maka dapat ditarik
Kabupaten 12 (1) 2017 Alat analisis : kesimpulan sebagai berikut :
Banyuwangi p. 63-75 Regresi Linier Berganda Penanaman modal dalam negeri damc

Penanaman modal asing Jawa Timur
tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya
dan Kabupaten Banyuwangi,
sedangkan variabel lain berpemgaruh
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13 Pengaruh Investasi Jurnal Yetty Pertumbuh | Variabel Dependen : Berdasarkan hasil penelitian diketahui
PMDN, PMA, dan Ekonomi Agustini an PDB | Pertumbuhan PDB (%) bahwa investasi PMDN, PMA dan
Penyerapan Bisnis dan (2017) (%) penyerapan tenaga kerja berpengaruh
Tenaga Kerja Kewirausah Variabel Independen : positif dan signifikan terhadap
Terhadap aan 2017, X1=PMDM pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan Vol. 6, No. X2 =PMA
Ekonomi dan 2,97-119 X3 = Tenaga kerja
Jumlah Penduduk
Miskin
Kabupaten/Kota Alat analisis :
di Provinsi explanatory research
Kalimantan Barat
14 PENGARUH Jurnal Ahmad PDB (Juta) | Variabel Dependen : Hasil penelitian penelitian
INVESTASI, Ekonomi Jazuli PDB (Juta) menyimpulkan bahwa secara serentak
PENGELUARAN Pembangun | Rahman, Variabel Independen : Investasi, Pengeluaran Pemerintah dan
PEMERINTAH DAN | an Vol.14, Arls X1 = Investasi Tenaga Kerja berpengaruh positif dan
TENAGA KERJA No.02 Soelistyq X2 = Pengeluaran pemerintah signifikan terhadap Produk Domestik
TERHADAP PDRB | Desember | (2019) X3 = Tenaga kerja Regional Bruto (PDRB)
KABUPATEN/KOT 2016 Alat analisis :
A DI PROPINSI Pooled Least Square (PLS)
BANTEN TAHUN

2010-2014
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Penelitan empiris yang dilakuakan Rehman (2016), menggunakan GDP

per kapita sebagai variabel dependen sedangkan Foreign direct investment
(FDI), tingakat melek huruh dan ekpor sebagai variabel independen. Alat analisis
yang digunakan adalah Error Correlation Model (ECM). Hasil penelitian
menujukan hubungan negatif antara variabel interaktif (FDI dan modal manusia)
dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa rendahnya tingkat modal

manusia mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Pakistan.

Perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada objek negara yakni
Indonesia dengan menggunakan vaiabel GFCE sebagai variabel interest yang
masih jarang dipakai dalam penelitian untuk menguji pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Rentang waktu dalam penelitian kali ini 37

tahun, dimana pada tahun 1998 terjadi krisis ekonomi global.
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E. Hipotesis
Dari uraian permasalahan diatas, terdapat hasil hipotesis yang perlu
dikemukakan dalam penelitian ini selama periode 1981-2017 di Negara

Indonesia adalah sebagai berikut :

1. Hubungan Foreign Direct Investment (FDI) dengan pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada periode 1981-2017.

Menurut Hill, dkk (2014: 268), Foreign Direct Investment terjadi ketika
sebuahperusahaan secara langsung berinvestasi dengan memfasilitasi proses
produksi ataupun dalam memasarakan produk di negara lain. Dengan masuknya
Foreign Direct Investment (FDI) maka akan terjadi multiplier effect seperti
transfer modal, teknologi, kemampuan manajerial, dan ilmu pengetahuan dari

negara maju ke negara berkembang.

Seperti dalam contoh kasus dimana FDI memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi yang terjadi di negara SAARC (South Asian
Association forregional cooperation) (Abbas, Qaiser.,dkk, 2011). Negara
berkembang seperti Indonesia yang masih memiliki modal yang rendah, harus
memiliki produktivitas yang lebih tinggi dengan mengoptimalkan investasi
dalam jangka panjang seperti FDI. Sehingga FDI langsung sebagai investasi
asing-langsung Yyang dapat “meningkatkat < pertumbuhan- ekonomi yang

dianalogikan'Y = C + I+ G/+ (X-M).

Dalam teori makroekonomi, komponen pendapatan negara (Y) selain
konsumsi (C), belanja pemerintah (G) dan ekspor-impor (X-M), salah
satunya adalah berasal dari investasi (I) baik domestik maupun asing.
Apabila negara membuka kran investasi yang berasal dari luar negeri maka

banyak dampak positif dari FDI.
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Hai :Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif terhadap

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode 1981-2017.

2. Hubungan Impor dengan Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
periode 1981-2017.

Salvatore (1997: 182) menjelsakan bahwa ketika pendapatan
nasional suatu negara mengalami pertamtambahan, maka hal ini akan
diiringi dengan pertambahan impor. Meskipun prosenase kenaikan tidak
selalu sama besar. Hal ini senada dengan pemikiran Boediono (2016), yang
menyatakan bahwa volume impor suatu negara tergantung pada tingkat
produk nasional. Jadi semaikin tinggi pendapatan akan semakin bersar
jumlah barang yang akan diimpor suatu negara.

Haz : Impor berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan ekonomi

Indonesia pada periode 1981-2017.

3. Hubungan Ekspor dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
periode 1981-2017.

Ekspor akan menghasilkan devisa yang digunakan untuk membiayai
impor bahan_baku.dan barang modal yang diperlukan dalam proses produksi
yang akan membentuk nilai tambah. Peningkatan pendapatan devisa melalui
perbaikan _ kinerja _ekspor juga sangat._ penting . bagi negara-negara
berkembangdalam rangka mengimbangi kelangkaan sumber daya fisik dan
finansial yang sangat dibutuhkan sebagai landasan melaksanakan usaha-
usaha pembangunan pada umumnya. Menurut Salvatore (2014: 346)
perdagangan berupa ekspor menjadi mesin pertumbuhan ekonomi bagi

Negara berkembang.



41

Teori ekonomi klasik mengatakan bahwa ekspor dapat memperluas

pasar dan memungkinkan negara yang mengekspor memperoleh dana untuk
mengimpor barang lain, termasuk barang modal yang akan
mengembangkan perekonomian lebih lanjut. Perkembangan ekspor yang
pesat akan menyebabkan pertambahan dalam pembelanjaan agregat yang
pada akhirnya akan menimbulkan pertumbuhan ekonomi yang pesat. Hasil
penelitian ini jJuga mendukung temuan dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Saputra (2016) dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Utang Luar
Negeri, Ekspor, dan Impor terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

periode 1996-2013.

Ha3 : Ekspor berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan ekonomi

Indonesia pada periode 1981-2017.

Hubungan Government Final Consumption Expenditure (GFCE)
dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode 1981-2017.

Dalam teori konsumsi Keynes menyatakan bahwa besar kecilnya
pengeluaran konsunsi (C) di dasarkan atas besar kecilnya pendapatan (Y)
masyarakat. -Dalam konteks - ekonomi. makro, -government expenditure
(pengeluaran pemerintah) adalah salah satu variabel pembentuk Produk
Domestik Bruto (PDB). Secara teori, kebijakan-pengeluaran pemerintah ini
merupakan bagian dari kebijakan fiskal sebagai salah satu wujud intervensi
pemerintah di dalam perekonomian.

Riset yang dilakukan Arusha Cooray (2009) dengan judul penelitian
“Government Expenditure Governance And Economic growth” mengkaji
peran pemerintah dengan memperluas fungsi neoklasik, dengan

menggunakan 2 fungsi yaitu fungsi ukuran dan kualitas pemerintah.Ukuran
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pemerintah diukur dari porsi belanja pemerintah terhadap PDB, Hasil
menunjukkan bahwa peningkatan belanja publik dan pemerintahan yang

baik dapat meningkatkan hasil pertumbuhan.

Has : Government Final Consumption Expenditure (GFCE)
berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada

periode 1981-2017.

F. Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian adalah sebagai berikut :

FDI

[ Pertumbuhan

Ekonomi (%) ]
\‘i Ekspor

GFCE

Gambar, 2.1 Struktur Kerangka Berpikir limiah



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Di tinjau dari sifat data, penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif yang dianalisis dengan menggunakan metode statistika dan
ekonometrika. Dalam penelitian ini menggunakan data runtut waktu (time
series).

Data time series yang disusun menurut waktu pada satu variabel tertentu
yang digunakan untuk melihat pengaruh dalam suatu rentang waktu. Data ini
didapatkan melalui studi kepustakaan yaitu dengan mempelajari buku-buku,

karangan ilmiah, dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut sumbernya
adalah data runtut waktu (time series) yaitu data yang secara kronologis disusun
menurut waktu pada suatu variabel tertentu (Kuncoro, 2007: 24).Data dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data

(Kuncoro. 2007:25).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data
statistik, laporan tahunan Bank Indonesia yang diterbitkan oleh Bank Indonesia
(BI) dan data dari World Bank serta sumber-sumber lainnya yang berkaitan

dengan penelitian ini dari tahun 1981-2017.
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C. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : GDP, FDI, Impor,

Expor, GFCE. Berikut adalah definisi masing-masing variabel :

1. Variabel bebas atau Independent variable

a.

Foreign Direct Investment (FDI)

Foreign Direct Investment (FDI) adalah arus modal internasional
dimana perusahaan dari suatu negara mendirikan atau memperluas
perusahaannya di negara lain dan juga sejumlahpenanaman modal
asing dalam jangka panjang ke sebuah perusahaan di negara lain.
Menurut Krugman yang dimaksud dengan FDI adalah arus modal
internasional dimana perusahaan dari suatu negara mendirikan atau

memperluas perusahaannya di negara lain (Madura, 2011: 36).

Nilai FDI inflow yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nvestasi asing langsung dalam US $ yang mengacu pada aliran ekuitas
investasi langsung dalam ekonomi pelaporan. Investasi langsung
adalah kategori investasi lintas batas yang terkait dengan penduduk
dalam satu perekonomian yang memiliki kendali atau pengaruh yang
signifikan' terhadap ' pengelolaan' perusahaan yang menetap di
perekonomian lain. Kepemitikan 10 persen atau lebih dari saham biasa
dari saham_ voting adalah kriteria untuk menentukan keberadaan

hubungan investasi langsung.

Government Final Consumption Expenditure (GFCE)

Pengeluaran konsumsi akhir (final consumption expenditure)
adalah pengeluaran rumah tangga keluarga dan perseorangan serta

lembaga-lembaga swasta bukan perusahaan untuk membeli barang
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dan jasa yang langsung bisa digunakan untuk memenuhi
kebutuhanyang di ukur dalam US$ dan sedangkan pengeluaran
konsumsi akhir pemerintah (GFCE) adalah konsumsi pemerintah yang
termasuk semua pengeluaran saat ini untuk pembelian barang dan jasa
termasuk pengeluaran untuk pertahanan dan keamanan nasional, tetapi
tidak termasuk pengeluaran militer pemerintah yang merupakan

bagian dari pembentukan modal pemerintah.

Data prosentase GFCE diperoleh dari World Bank dengan satuan %

terhitung dari PDB.

Ekspor

Ekspor barang dan jasa merupakan nilai dari semua barang dan
jasa yang dipasok ke seluruh dunia. Termasuk nilai barang, ongkos
angkut, asuransi, transportasi, perjalanan, royalty, biaya lisensi, dan
jasa lainnya seperti berbagal layanan komunikasi, konstruksi,
keuangan, informasi, bisnis, pribadi dan pemerintah. Tetapi tidak
termasuk kompensasi karyawan, dan pendapatan investasi (sebelum

disebut layanan faktor) dan pembayaran transfer.

Data ekpor diperoleh dari world bank 'yang besarannya merupakan

prosentase dari'PDB dalam satuan persen (%).

Impor

Impor barang dan jasa merupakan nilai dari semua barang dan
jasa lain yang diterima dari berbagai belahan dunia, termasuk nilai
barang, ongkos angkut, asuransi, transportasi, perjalanan, royalty,

biaya lisensi dan jasa lainnya seperti berbagai layanan komunikasi,
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konstruksi, keuangan, informasi, bisnis, pribadi dan pemerintah.
Tetapi tidak termasuk kompensasi karyawan, dan pendapatan

investasi (sebelum disebut layanan faktor) dan pembayaran transfer.

Data impor diperoleh dari world bank yang besarannya merupakan

prosentase dari PDB dalam satuan persen (%).

e.  Gross Domestic Product (GDP)

Prosentase tingkat pertumbuhan PDB atas dasar harga pasar
yang berdasarkan mata uang konstan. Agregat didasarkan pada dolar
AS konstan tahun 2005. PDB merupakan jumlah nilai tambah bruto
oleh semua produsen penduduk dalam perekonomian ditambah pajak
produk dan dikurangi subsidi yang tidak termasuk dalam nilai produk.
Hal ini dihitung tanpa adanya pemotongan untuk depresiasi asset

fabrikasi atau untuk berkurangnya degradasi SDA.

Data prosentase pertumbuhan PDB yang diperoleh dari World Bank

dalam satuan (%).

2. Variabel terikat atau dependent variabel
Pertumbuhanekonomi-dapat didefinisikan ‘'sebagai perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang atau jasa yang
diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat
meningkat, dan juga kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara
yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada

penduduknya yang ditentukan oleh faktor produksi barang dan jasa.

D. Metode Analisis
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Metode estimasi yang digunakan didalam penelitian ini adalah regresi
linier berganda untuk mengkaji hubungan dua atau lebih variabel bebas
terhadap variabel tak bebas dan menggunakan data runtut waktu (Time series)
dengan pendekatan Error correction model (ECM). Model ECM dipopulerkan
oleh Eeagle dan Granger tahun 1987. Seringkali data time series dalam sebuah
penelitian tidak stasioner sehingga hasil menjadi lancing (spurious regression).
Model yang tepat untuk data time series tidak stasioner dengan model koreksi
kesalahan atau disebut dengan (Error Correction Model).
Dalam penelitian ini, digunakan alat bantu untuk mempermudah
pengolahan data yaitu dengan menggunakan software Eviews 8.0. Berikut

merupakan tahapan pengujian ECM :

1. Uji Asumsi Klasik
a. ..Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi variabel terikat dan variabel bebasnya
mempunyai model regresi yang baik. Model regresi yang baik
adalah jika distribusi data normal atau mendekati normal.
Hipotesisnya adalah sebagai berikut
HO.: residual terdistribusi normal

Ha : residual tidak terdistribusi normal

Pengambilan keputusan yaitu apabila probabilitas Jarque-
Bera > 0,05 maka signifikan, HQ ditolak (distribusi data normal),
dan apabila probabilitas Jarque-Bera < 0,05 maka signifikan, Ha

ditolak (distribusi data tidak normal) yang berarti bahwa ada
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masalah heteroskedastisitas. Taraf nyata (o) yang digunakan
sebesar 5% (Widarjono, 2009:49).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

Hipotesisnya adalah sebagai berikut :

HO : Tidak terjadi Heteroskedastisitas

H1 : Terjadi Heteroskedastisitas

Pengambilan keputusan adalah dengan melakukan uji
White’s General Heteroskedasticity. Apabila probabilitas Obs*R?
> 0,05maka HO diterima, tidak terjadi heteroskdastisitas, dan
apabila probabilitas Obs*R?< 0,05 maka HQ ditolak, terjadi
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti adanya korelasi antara data-data
pengamatan, munculnya suatu data dipengaruhi data sebelumnya.
Kondisi ~ini” umumnya -terjadi” pada- data" time series. Untuk
mendeteksi adanya autokorelasi dapat digunakan Breusch-Godfrey
Serial Correlation-LM Test.

Hipotesisnya adalah sebagai beriut :

HO : Tidak terdapat autokorelasi

Ha: Terdapat autokorelasi

Pengambilan keputusan yaitu apabila probabilitas obs*R? >

0,05 maka HOQ diterima, tidak terdapat autokorelasi dan apabila
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probabilitas obs*R?< 0,05 maka Ho ditolak, terdapat autokorelasi.
2. Uji Stasioneritas

Uji stasionaritas data dilakukan untuk mengetahui stasioner atau
tidak data tersebut. Apabila data tersebut tidak stasioner maka akan
menyebabkan regresi lancung, regresi ini terjadi apabila koefisien
regresinya tinggi. Data dikatakan stasioner bila memenuhi syarat bila
memenuhi syarat berikut: (1) rata-rata dan variannya konstan sepanjang
waktu, dan (2) konvarian antara dua data runtut waktu tergantung pada
kelambanan antara dua periode tersebut. Oleh karenanya data yang tidak
stasioner harus dijadikan stasioner dulu.

Untuk menjadikan data tidak stasioner menjadi stasioner biasanya
data cukup di deferensi saja. Pada tingkat diferensi pertama, biasanya
data sudah menjadi stasioner. Kalau ternyata belum, kemungkinan besar
pada diferensi kedua data sudah stasioner (Winarno, 2009).

Hipotesis pengujiannya adalah sebagai berikut :

HO : Data tidak stasioner pada nerajat Nol

Ha : Data stasioner pada derajat Nol

Untuk mengetahui® data stasioner atau-tidak, dapat dilihat dengan
membandingkan antara nilal ‘statistik DF atau ADF dengan nilai
koefisiennya. Apabila nilai ADF atau PP test statistik > nilai kritis (a =
5%) maka HO ditolak, data stasioner pada derajat 1,2, .., dan seterusnya.
Apabila nilai ADF atau PP test statistik < nilai kritis (o = 5%) maka Ha
ditolak, data tidak stationer, (Yuliadi, 2008).

3. Uji Derajat Integrasi

Uji derajat integrasi merupakan kelanjutan dari uji akar unit, setelah
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dilakukan pengujian dengan akar unit dan ternyata data belum stasioner
maka dilakukan pengujian ulang dengan menggunakan data nilai
perbedaan pertama (first difference).

Hipotesis pengujiannya adalah sebagai berikut :

HO : Data tidakstasioner pada derajat 1, 2, .., dst

H1 : Data stasioner pada derajat 1, 2, ..., dst

Suatu variabel dikatakan statisioner pada first difference jika
setelah di difference satu kali, nilai probabilitas ADF <Nilai kritis (o =

5%) dan sebaliknya.

Apabila dari data tersebut belum juga stasioner maka selanjutnya
dilakukan uji dari nilai perbedaan kedua (second difference) dan
seterusnya hingga diperolah data yang stasioner. Perbedaan ke-n
menunjukkan derajat interasi variabel tersebut. Uji lanjutan ini disebut
uji derajat integrasi.

4. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji akar unit dan uji
derajat integrasi. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengkaji stasioneritas
residual regresi- kointegrasi.. Stasionaritas residual sangat penting
untukmengembangkan suatu model ‘dinamis terutama ECM yang
variabel- variabel kunci pada regresi kointegrasi terkait. Pada prinsipnya
ECM terdapat keseimbangan jangka panjang yang tetap diantara
variabel- variabel ekonomi.

Hipotesisnya adalah sebagai berikut :

HO: Tidak terdapat hubungan jangka panjang antara variabel

independen dan variabel dependen.
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Ha: Terdapat hubungan jangka panjang antara variabel independen

dan variabel dependen.

Apabila ADF test statistik > ADF nilai kritis (o = 5%) maka HO
ditolak, terdapat hubungan jangka panjang antara variabel X dan Y.
Sedangkan apabila ADF test statistik < ADF tabel nilai kritis (o= 5%)
maka Ha ditolak, tidak terdapat hubungan jangka panjang antara variabel
Xdan.

5. Uji Error Correction Model (ECM)

Error Correction Model merupakan model yang sering digunakan
pada data time series. Terdapatnya kointegrasi menunjunkkan bahwa
hubungan atau keseimbangan jangka panjang antar variabel.Dalam

jangka pendek bisa saja ada ketidakseimbangan (disequilibrium).

Ketidakseimbangan ini sering ditemui pada perilaku ekonomi, yang
artinya apa yang diinginkan pelaku ekonomi (adjusment). Artinya, dalam
jangka pendek apa yang diinginkan pelaku ekonomi belum tentu sama
dengan apa yang terjadi sebenarnya. Terjadinya perbedaan antara yang
diinginkan-dengan yang terjadi sebenarnya tersebut, memerlukan adanya
penyesuaian. Model yang memasukkan penyesuaian untuk melakukan
korekstketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka
panjang ini disebut Error Correction Mechanism (ECM) (Winarno,
2009).

Model Estimasi ECM yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
ModelDasar: GROWTH = f (FDI, IMP, EXP, GOV)
Model Ekonometrika:

Groutht = ﬁo + ﬁlFDIt + ﬁzIMPt + ﬁ3EXPt + ﬁ4GOVt + gt



52

Keterangan:

Grouth, = Pertumbuhan Ekonomi (US$)

p1FDI, =Foreign Direct Economic (US$)
B2 IMP, = Impor (%)
BsEXP, = Expor (%)
B.GOV, = GFCE (%)

Dalam penelitian ini pengolahan data tidak dilakukan secara
manual, melainkan menggunakan software pengolahan data yaitu Eviews
9.0. Pengguna software ini dipilih karena Eviews 9.0 memiliki
keunggulan untuk mengolah data time series, sesuai dengan pengguna
jenis data dalam penelitian ini.

6. Uji Error Correction Term

Error Correction Term adalah bagian dari pengujian analisa
dinamis yaitu ECM. Nilai ECT diperoleh dari penjumlahan variabel
independen tahun sebelumnya dikurangi variabel dependen tahun
sebelumnya. Hal ini di maksudkan untuk melihat bagaimana pengaruh
dari model dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Model ECT yang terbentuk-pada penelitian ini sebagai-berikut :

AGrouth, = By + ByAFDI, + B,AIMP, + BsAEXP, + B,AGOV,

+ Pser-1 + &
Keterangan:
AGrouth, = Pertumbuhan Ekonomi t- Pertumbuhan
ekonomi t-1
B1AFDI, =Foreign Direct Economic t — FDI t-1

B2 AIMP; = Impor t- Impor t-1
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B3 AEXP; = Expor t — Ekspor t-1

Model koreksi kesalahan Error correction model (ECM) yang
digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan perilaku data jangka
panjang serta mampu menjelaskan adanya kointegrasi dari variabel yang
diamati. Menurut model ini, harus terus diingat bahwa perbaikan
koefisien error selalu diekspektasikan sebagai negatif dan secara
statistik, nilai ECM adalah signifikan maka ECM valid (Gujarati,

2012:459).

7. Uji Hipotesis
d.  Uji Simultan

Uji F dimaksud untuk menguji tingkat signifikansi nilai
estimasi__koefisien dari variabel-variabel independen secara
menyeluruh dan menguji tingkat signifikansi koefisien determinasi.
Adapun hipotesis untuk uji F adalah sebagai berikut:

Ho: B1 = B2 = B3 = 4= B5= 0, artinya variabel independen secara
bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependennya.

Ha: B1# B2 # B3 # p4 #B5 # 0, artinya variabel independen secara
bersama-sama,mempengaruhi variabel-dependennya.

Jika F hitung < F tabel, maka gagal menolak Ho yang berarti
variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan. Jika F hitung > F tabel, maka
menolak Ho yang berarti variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

e.  Uji Parsial
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Uji T merupakan pengujian terhadap hipotesis mengenai
setiap koefisien regresi parsial individual atau dengan kata lain uji
t bertujuan untuk melihat tingkat signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel variabel dependen.
Jika nilai t dari parameter yang diestimasi signifikan dibandingkan
nilai t tabel, maka variabel tersebut secara statistik berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Adapun hipotesis untuk uji t test sebagai berikut:

Ho: B1 <0, artinya variabel independen tidak mempengaruhi

variabel dependennya.

Ha: B1 > 0, artinya variabel independen mempengaruhi

variabel dependennya.

Jika t hitung < t tabel, maka gagal menolak Ho yang berarti
variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan. Jika t hitung > t tabel, maka menolak Ho yang berarti
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan.

Uji R (Koefisien Determinasi)

Nilai R? menunjukkan besarnya- variasi variabel-variabel
independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Nilai R?
berkisar antara 0 dan 1. Semakin besar nilai R? berarti semakin
besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi
variabel-variabel independen. Sebaliknya, jika R? semakin kecil
nilainya maka variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh

variasi variabel-variabel independen.
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Formula R?dapat dirumuskan sebagai berikut (Widarjono, 2013)

RSS

p——

"TSS

0<R’<1
Semakin mendekati angka 1 maka semakin baik garis regresi
karena mampu menjelaskan data aktualnya. Semakin mendekati

angka nol maka mempunyai garis regresi yang kurang baik.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Penelitian
1. Analisis Deskriptif

Statistika deskriptif adalah metode statistika yang digunakan untuk
menggambarkan atau mendekripsikan data yang telah dikumpulkan menjadi
sebuah informasi. Statistika deskriptif mempunyai kegiatan mulai dari
mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data. Penyajian data dapat
berbentuk tabel, diagram, ukuran, dan gambar (Suharyadi dan Purwanto,
2015: 12).

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif dilakukan untuk menjelaskan
variabel-variabel yang diteliti berupa Foreign Direct Investment (FDI),
Impor, Ekspor, dan Government Final Consumption Expenditure (GFCE). Di
bawah ini merupakan tabel statistik deskriptif dari variabel yang diolah

dengan menggunakan Ms. Excel:

Tabel 4.1 Data Statistik Deskriptif

Keterangan N | Minimum | Maksimum Mean S.td'.

5 tQTbAg-F ISLHAAMIC | INIVERSITY Deviation
ertumbuhan

GDP 37 -13/13 8,22 5,02 3,45
FDI 37| -4550,3 25120,7 5518,7 8181,5
Impor 37 18,32 43,22 25,53 4,21
Ekspor 37 19,12 52,97 28,38 6,28
GFCE 37 5,69 12,03 8,90 1,43

Sumber : Lampiran 4.1
Hasil pengolahan pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 37. Variabel pertama

yaitu Pertumbuhan Ekonomi yang menunjukkan bahwa Pertumbuhan
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ekonomi terendah terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar -13,13% yang mana
terjadi krisis ekonomi global yang melanda termasuk Indonesia sehingga
membuat pertumbuhan ekonomi minus sampai diangka -13,13%. Sedangkan
Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 1995 yaitu sebesar 8,22%
di tahun tersebut dibuka kran FDI yang besar sehingga banyak investasi yang
masuk yang menggerakkan ekonomi dengan signifikan. Adapun rata-rata
Pertumbuhan Ekonomi sejak tahun 1981 sampai denga tahun 2017 adalah

sebesar 5,02% dengan standar deviasi sebesar 3,45%.

Variabel selanjutnya yaitu Foreign Direct Investment (FDI) yang
menunjukan bahwa nilai Foreign Direct Investment (FDI) terendah terjadi
pada tahun 2000 yaitu sebesar -4550,3 juta USD, hal ini terjadi karena tahun
2000 merupakan dua tahun setelah adanya krisis ekonomi global, yang
menyebabkan banyak investor yang menarik investasinya dari Indonesia
sehingga menjadi minus sampai pada angka (-4550,3 US$). Sedangkan
nilaiForeign Direct Investment (FDI) tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu
sebesar 25120,7 juta USD, kebijakan menganai investasi pada tahun 2014
membuat banyak investor masuk ke Indonesia. Aadapun rata-rata nilai
Foreign Direct Investment (FDI) sejak tahun 1981 sampai denga tahun 2017

sebesar 5518,7 juta USD dengan standar deviasi sebesar 8181,5 juta USD.

Untuk variabel Impor nilai terendahnya terjadi pada tahun 2017 sebesar
18,32%, penurunan impor cukup signifikan jika dilihat dari nilai impor tahun
2017, pemerintah mengupayakan untuk memaksimalkan menggunakan
produk dalam negeri dengan hanya mengimpor barang kebutuhan yang lebih
efisien jika dibeli dari luar negeri. Nilai impor tertinggi terjadi pada tahun

1999 sebesar 43,22%, pemerintah berusaha untuk memenuhi kebutuhan
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dalam negeri di masa krisis ekonomi salah satunya dengan impor. Sedangkan
untuk rata-rata nilai impor dari tahun 1981 hingga 2017 sebesar 25,53%

dengan standar deviasi sebesar 4,21%.

Rata-rata ekpor selama periode 1981 hingga tahun 2017 menunjukan
nilai sebesar 28,38 % dengan standar deviasi sebesar 6,28%. Nilai ekspor
tertinggi sebesar 52,97% pada tahun 1999, tahun dimana negara mulai
memperbaiki tatanan ekonomi pasca krisis tahun 1998 dengan mulai expor
dan nilai ekspor terendah sebesar 19,12% pada tahun 2017, tahun dimana
pemerintah mengeluarkan kebijakan bagi pelaku usaha mengenai kebijakan
yang mendorong untuk meingkatkan ekpor untuk beberapa komoditas
nonmigas seperti : tekstil, kimia, listrik, makanan dan minuman sehingga
diharapkan memberikan dampak positif juga terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia.!

Variabel Government Final Consumption Expenditure (GFCE)
memiliki nilai maksimum sebesar 12,03% yang terjadi pada tahun 1985
dimana tahun 1985 merupakan tahun orde baru yang pada tahun tersebut
membuat undang-undang. yang- berpengaruh-terhadap perekonomian. Nilai
minimum sebesar 5,69% vyang terjadi pada tahun 1998 pada masa Kkrisis
ekonomi dunia. Adapun masing-masing nilairata-rata dan standar deviasinya

sejak tahun 1981 hingga tahun 2017 yaitu sebesar 8,90% dan 1,43%.

Yhttps://katadata.co.id/pingitaria/berita/5e9a557607a01/dua-fokus-kebijakan-ekspor-untuk-tekan-
defisit-neraca-dagang
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2. Analisis Error Correlation Model
a. Uji Stasioneritas Data
Uji stasioneritas data dalam penelitian ini menggunakan pengujian
formal dengan melakukan uji akar unit (unit root test). Metode yang
digunakan yaitu uji Augmented Dickey Fuller (ADF). Berikut hasil pengujian

dengan metode Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat level :

Tabel 4.2 Hasil Uji Stasioneritas Metode ADF
Tingkat Level

ADF
manay t-Statistik Prob.
Pertumbuhan GDP -4,534531* 0,0009
FDI -2,983714* 0,0460
Impor -3,662805* 0,0091
Ekspor -2,883450 0,0572
GFCE -1,694420 0,4255
| [, TestCriticalwalues (MacKinnon)
1% Level -3,626784
5% Level -2,945842
10% Level -2,611531

Ket: * menunjukkan data stasioner pada tingkat level
** menunjukkan data stasioner pada tingkat first difference
*** menunjukkan data stasioner pada tingkat second difference
Sumber : Lampiran 4.2

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa a variabel ekspor dan
Government. Final-Consumption. Expenditure (GFCE) tidak stasioner pada
tingkat level baik dalam metode ADF. Hal itu dapat dilihat dari probabilitas
ADF untuk masing-masing variabel yaitu lebih dari 0.05, yang artinya
pengujian tersebut menerima Ho atau data tidak stasioner pada tingkat level.

Pada pengujian tersebut menghasilkan data yang tidak stasioner pada
tingkat level, sehingga diperlukan untuk pengujian lebih lanjut yaitu pada

tingkat first difference. Berikut adalah hasil pengujian dalam tahap first
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difference:

Tabel 4.3 Hasil Uji Stasioneritas Metode ADF

Tingkat First Difference

. ADF
variab| t-Statistik Prob.
Pertumbuhan GDP -7,898881** 0,0000
FDI -9,402973** 0,0000
Impor -6,542214** 0,0000
Ekspor -8,823857** 0,0000
GFCE -5,866763** 0,0000
Test Critical values (MacKinnon)
1% Level -3,632900
5% Level -2,948404
10% Level -2,612874

Ket: * menunjukkan data stasioner pada tingkat level
** menunjukkan data stasioner pada tingkat first difference
*** menunjukkan data stasioner pada tingkat second difference
Sumber : Lampiran 4.3

Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwasanya semua variabel sudah
stasioner pada tingkat first difference yang dapat dilihat dari nilai probabilitas
baik metode ADF menunjukkan angka kurang dari 0.05. Hasil juga
menunjukkan bahwa nilai t-Statistik > nilai kritis MacKinnon pada level 1%
sebesar -3,632900, level 5% sebesar -2,948404, dan level 10% sebesar -
2,612874, sehingga dapat dikatakan bahwa pengujian-ini menolak Ho yang
artinya data telah stasioner.

b. Uji Kointegritas

Uji kointegrasi digunakan untuk memberi indikasi awal bahwa model
yang digunakan memiliki hubungan jangka panjang (cointegration relation).
Hasil uji kointegrasi didapatkan dengan membentuk residual yang diperoleh
dengan cara meregresikan variabel independen terhadap variabel dependen
secara Ordinary Least Square. Residual tersebut harus stasioner pada tingkat

level untuk dapat dikatakan memiliki kointegrasi. Berikut ini adalah hasil unit
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root test pada uji kointegrasi pada tingkat level:

Tabel 4.4 Hasil Uji Kointegrasi Tingkat Level

Pertumbuhan GDP
t-Statistik Prob.
Augmer_1te_d Dickey-Fuller 5.987518* 0,0000
test statistic
1% Level 1% Level -3,626784
5% Level 5% Level -2,945842
10% Level 10% Level -2,611531

Ket: * menunjukkan data terkointegrasi pada tingkat level
Sumber : Lampiran 4.4

Pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa Pertumbuhan GDP memiliki
hubungan kointegrasi. Hal itu dapat dilihat dari probabilitas unit root test pada
Augmented Dickey-Fuller yang menunjukkan bahwa residual telah stasioner
pada tingkat level dengan probabilitas < 0.05 atau nilai t-statistik ADF test >
nilai kritis MacKinnon pada level 5%. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa
pada pengujian ini menolak Ho atau terdapat hubungan kointegrasi pada
semua model yang diajukan

c. Model Jangka Panjang
Tabel 4.5 Hasil Estimasi Jangka Panjang

v B MBthan GOP
CTATE 14 Coeffigient y|ntStatisike yiry Prob.
KONSTANTA 0,589672 0,1035 0,9182
FDI 0,375519 3,7765* 0,0007
IMPOR -0,454666 -2,0366 0,0500
EKSPOR 0,425458 2,6407** 0,0127
GFCE 0,155709 0,3837 0,7038
R-squared 0,425269
Prob. F-statistik 0,001106

Ket: * signifikan p < 0.01
** signifikan p < 0.05
*** signifikan p < 0.10
Sumber: Lampiran 4.5
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Berdasarkan output pada tabel 4.5, maka hasil dari persamaan jangka
panjangnya adalah sebagai berikut:
GDP=0.58972 + 0.375519FDI — 0.45466IMPOR + 0.425458EKSPOR +
0.155779 GFCE

Dari Tabel 4.4 di atas dapat diketahui nilai probabilitas Fstatistik baik
pada Pertumbuhan GDP kurang dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa
variabel FDI, impor, ekspor dan GFCE secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel pertumbuhan GDP dalam model jangka panjang.

Nilai adjusted R2 untuk model Pertumbuhan GDP menunjukkan angka
0.425, hal ini berarti sebesar 42.5% variabel pertumbuhan GPD dapat
dijelaskan oleh variabel independen FDI, impor, ekspor dan GFCE.
Sedangkan sisanya, (100% —42.5% = 57.5%) dijelaskan oleh variabel lain di
luar penelitian.

Dalam jangka panjang pada model pertumbuhan GDP variabel
Government Final Consumption Expenditure (GFCE) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan GDP, yang dapat dilihat dari probabilitas t-statistik >
0.05 (HO diterima). Sedangkan untuk variabel Foreign Direct Investment
(FDI) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
GDP karena nilai probabilitas t-statistik < 0.05 (HO ditolak). Variabel impor
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan GDP dengan arah
hubungan yang negatif karena nilai probabilitas t-statistik < 0.05 (HO ditolak).
Selain variabel Foreign Direct Investment (FDI) dan impor, variabel ekspor
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan GDP dengan
arah hubungan yang positif karena nilai probabilitas t-statistik < 0.05 (HO

ditolak).
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Variabel Foreign Direct Investment (FDI) dalam jangka penjang
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variable Pertumbuhan
GDP, nilai dari koefisien FDI adalah sebesar 0.375519 dengan nilai
probabilitasnya 0,0007 artinya setiap kenaikan FDI sebesar 1 satuan akan
meningkatkan pertumbuhan GDP sebesar 0.375519. Hal ini berarti
peningkatan Foreign Direct Investment (FDI) akan berimbas pada
peningkatan pertumbuhan GDP di Indonesia.

Variabel impor dalam jangka panjang memiliki pengaruh yang negatif
dan signifikan terhadap pertumbuhan GDP dengan nilai koefisien -0.454666
dan probabilitas sebesar 0.0500, artinya setiap kenaikan 1 satuan akan
menurunkan pertumbuhan GDP sebesar 0.454666. Hal ini berarti peningkatan
impor akan berimbas pada menurunya pertumbuhan GDP di Indonesi.

Variabel ekspor dalam jangka panjang memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan GDP dengan nilai koefisien 0.425458
dan probabilitas sebesar 0.0127, artinya setiap kenaikan 1 satuan akan
mingkatkan pertumbuhan GDP sebesar 0.425458. Hal ini berarti peningkatan
ekspor akan berimbas pada meningkatnya pertumbuhan GDP di Indonesia.

d. Model Jangka Pendek

Tabel 4.6 Hasil Estimasi-Jangka Pendek

| q U T A I\erfﬁhbhn dDP/"
Variabl — -
Coefficient t-Statistik Prob.

D(FDI) 0,398915 4,7385* 0,0000
D(IMPOR) -0,464827 -2,1659** 0,0384
D(EKSPOR) 0,343766 2,0256 0,0518
D(GFCE) 0,198901 0,2688 0,7899
ECT(-1) -1,109437 -5,4936* 0,0000
R-squared 0,622008
Prob. F-statistik 0,000012

Ket: * signifikan p < 0.01
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** signifikan p < 0.05
*** signifikan p < 0.10
Sumber: Lampiran 4.6
Dari Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa model Pertumbuhan GDP
memiliki nilai probabilitas F-statistik < 0.05, maka dapat dikatakan bahwa
variabel FDI, impor, ekspor dan GFCE secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel Pertumbuhan GDP dalam model jangka pendek.
Nilai adjusted R? menunjukkan angka 0,622, hal ini berarti sebesar
62.2% variabel dependen Pertumbuhan GDP dapat dijelaskan oleh variabel
independen FDI, impor, ekspor dan GFCE. Sedangkan sisanya, (100%
—62.2% = 37.8%) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. penelitian.
Dalam jangka pendek variabel Foreign Direct Investment (FDI)
berpengaruh terhadap pertumbuhan GDP dengan nilai probabilitas t-statistik
< 0.01 (HO ditolak) dengan arah hubungan yang positif. Selain variabel
Foreign Direct Investment (FDI), variabel impor juga berpengaruh terhadap
Pertumbuhan GDP dengan nilai probabilitas t-statistik < 0.05 (HO ditolak)

degan arah hubungan yang negatif. Sedangkan dua variabel lainnya yaitu

ekspor dan GFCE tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan GDP.

3¢ Uji Asumsi Kilasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah residual
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji apakah distribusi data normal

atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Jarque-Bera 34.79458
Probability 0.0000

Ket: * lolos uji normalitas (prob > 0.05)
Sumber: Lampiran 4.7

Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai p-
value sebesar 0.000. Karena nilai probabilitas Jarque-Bera > 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa bahwa data yang digunakan dalam ECM tidak
berdistribusi normal (HO diterima).

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah adanya hubungan linier antara variabel
independen di dalam model regresi. Untuk menguji ada atau tidaknya
multikolinieritas pada model, peneliti menggunakan metode Variance
Inflation Factors. Dimana metode ini adalah jika nilai centered VIF < 10,

maka dapat dikatakan tidak terjadi adanya multikolinieritas.

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas

: Coefficient Uncentere
STATECISLAMIG/disNd VERSVEY | Centered VIE
D(FDI) 0,007087* 1,119945 1,119827
D(IMPOR) 0,046060* 4,315670 4,313263
D(EKSPOR) 0,028801* 4,401745 4,388737
D(GFCE) 0,547504* 1,077482 1,072504

Ket: * lolos uji Multikolinieritas (VIF <10)
Sumber: Lampiran 4.8

Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.7, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model (HO diterima), Hal itu

dikarenakan nilai centered VIF pada semua variabel kurang dari 10.
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c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi menunjukkan adanya korelasi antara anggota serangkaian
observasi. Jika model mempunyai Kkorelasi, parameter yang diestimasi
menjadi bias dan variasinya tidak lagi minimum dan model menjadi tidak

efisien.

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi

Obs*R-squared 0,2144
Prob. Chi-Square 0,1534

Ket: * lolos uji autokorelasi (prob. Chi-Square> 0.05)
Sumber: lampiran 4.9

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.9, dapat diketahui
bahwa prob. Chie-Square yaitu lebih dari 0.05. Maka dapat disimpulkan
bahwa pengujian tersebut menerima HO atau tidak terdapat masalah

autokorelasi.

B. Pembahasan
1. Foreign Direct Invesment (FDI) terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Berdasarkan hasil temuan penelitan menunjukkan bahwa H1 yakni
FDI dalam model jangka panjang maupun jangka pendek dari hasil output
regresi terhadap ' pertumbuhan ' ekonomi adalah signifikan positif,
sehingga menolak HO. Hasil penelitian ini semakin memperkuat teori
bahwa _masuknya ' Foreign Direct 'Investment . (FDI) maka akan
memberikan multiplier effect seperti transfer modal, teknologi,
kemampuan manajerial, dan ilmu pengetahuan dari negara maju ke
negara berkembang (Hill, dkk 2014: 268).
Investasi langsung bagi negara berkembang dapat meningkatkan

pertumbuhan ekonominya. Peningkatan investasi asing dapat
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang baik
melalui pembentukan modal, transfer teknologi, tingkat pengetahuan dan
ketrampilan tenaga kerja. Sehingga ketika FDI mengalami peningkatan
maka pertumbuhan ekonomi negara tersebut juga akan meningkat.

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafaat
Fachriza Agma (2015) yang mana FDI berpengaruh positif terhadap
perumbuhan ekonomi Indonesia, seperti halnya penelitian yang
dilakukan oleh Dierk Herzer (2010) menunjukkan hasil bahwa FDI
berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi, Sama halnya dengan
yang dilakukan olen Nageeb Ur Rehman (2016) yang meneliti
pertumbuhan ekonomi di negara Pakistan yang menunjukkan hasil
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh FDI dan modal manusia.

4.1.Grafik Perkembangan FDI di Indonesia
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Sumber : World Bank, 2018, data diolah 2020
Berdasarkan gambar grafik 4.1 terlihat bahwa pertumbuhan FDI di

Indonesia pada tahun 2008 sampai 2017 mengalami fluktuasi namun
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trend FDI cenderung positif, pada tahun 2016 terjadi penurunan FDI yang
cukup tajam, investor dalam kodisi menarik investasinya sehingga terjadi
wait and see terhadap langkah kebijakan pemerintah selanjutnya. Tahun
2017 terbukti FDI kembali mengalami kenaikan sehingga menyentuh

angka 21.464.553.719, 35 $.2

Di Negara berkembang termasuk Indonesia, Investasi menjadi
faktor penting pendorong pertumbuhan ekonomi. Adanya FDI akan
memberikan dampak juga pada peningkatan insfrastruktur, kemudahan
akses transportasi hingga pendistribusian akan menarik investor asing
untuk menanamkan investasinya di Indonesia. Kemudahan dari akses
transportasi disisi lain juga meminimalisir kesenjangan harga di setiap
daerah yang diketahui Indonesia terdiri dari kepulauan dengan jarak dan
medan yang berbeda-beda, sehingga masyarakat akan mendapatkan
harga terbaik, konsumsi meningkat dan akan berdampak pada

pertumbuhan ekonomi.

Dari sisi penawaran FDI akan membantu memberikan cadangan
modal yang dapat. meningkatakan produksi- suatu negara. Persaingan
yang ketat untuk memenangkan investasi asing mendorong pemerintah
selaku—pemangku kebijakan- dituntut - untuk menciptakan aktifitas
ekonomi yang berdasarkan pasar dan senantiasa menciptakan iklim

ekonomi yang kondusif.

Selain itu pemerintah pembuat kebijakan sudah seyogyanya

2https://katadata.co.id/muchamadnafi/berita/5e9a56d20f888/tunggu-kepastian-investasi-asing-
turun-dalam-negeri-naik
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mengarahkan pada kemudahan investasi, misalnya perijinan bisnis
kepada investor, kebijakan langsung terkait investasi misalnya kebijakan

industri dan perdagangan.

2. Impor terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dari hasil temuan menunjukkan bahwa H2 yakni Impor dalam
jangka panjang maupun jangka pendek berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Namun hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan negatif. Dalam teori impor yang menyatakan bahwa persamaan
fungsi impor menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara impor dan
pendapatan di suatu negara, namun hubungannya positif, yakni apabila
pendapatan suatu negara mengalami peningkatan maka impor juga akan
mengalami peningkatan, meskipun terkadang prosentasenya tidak selalu
sama, namun berbeda dengan hasil penelitian ini menyatakan adanya
hubungan yang negatif, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh
Pridayanti Ayunia yang menyatakan bahwa hubungan impor dan

pertumbuhan ekonomi signifikan dan negatif.

Indonesia masih banyak investasi asing yang menggunakan bahan-
bahan baku produksi yang berasal dari luar negeri yang mana dalam
jangka panjang tidak berpengaruh baik-terhadap industri yang ada di
Indonesia. Ketika usaha dari investor semakin membesar maka impor
bahan baku yang terjadi juga akan meningkat yang sangat mungkin
terjadi justru tidak memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Berikut grafik nilai impor Indonesia pada tahun 2017 yang
mana Impor bahan baku pabrik masih menjadi yang terbesar di angka

11,18800 USS$.
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4.2  Grafik Perkembangan Impor Indonesia tahun 2017 (US$)
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Sumber : Kemendag, Statistik Perdagangan 2017, data diolah 2020.

Terdapat sepuluh komoditas utama impor Indonesia yang meliputi
mesin-mesin/pesawat mekanik, mesin/peratan listrik, besi dan baja,
plastik dan barang dari plastik, kendaraan dan bagiannya, bahan kimia
organik, benda-benda dari besi dan baja, serealia, perangkat optic dan

ampas atau sisa industri makanan. 3

Hal lain juga bisa terjadi ketika pernurunan permintaan masyarakat
di dalam negeri akan mengurangi tingkat produktivitas sehingga
mengurangi jumlah kesempatan kerja yang.ada..Akibat dari penurunan
permintaan ini juga berakibat pada penurunan jumlah output yang
dihasilkan dalam "negert hal" ini “yang menyebabkan pertumbuhan

ekonomi negara mengalami penurunan.

3. Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian dalam jangka panjang menunjukkan H3 yakni

3https://www.kompas.com/tren/read/2019/12/10/061000665/jokowi-singgung-soal-impor-
berikut-10-barang-yang-masih-diimpor-oleh?page=all
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Ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Hasil temuan semakin menguatkan teori ekonomi klasik bahwasannya
ekspor dapat memperluas pasar sehingga berdampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Selain itu perkembangan ekspor yang pesat akan
menambah pembelanjaan agregat yang pada akhirnya akan menimbulkan
pertumbuhan ekonomi.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Nageeb Ur Rehman
(2016) yang mendapatkan hasil bahwa ekpor berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Pakistan seperti halnya penelitian
yang dilakukan oleh Sri Sulasmiyati (2018) bahwasannya Ekspor
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dilndonesia,

Malaysia dan Thailand periode 2007-2016.

4.3 Grafik Perkembangan nilai Expor Indonesia 2014-2018

== Nilai Expor Juta USS

180,215
5,981 811

‘ g 45,186

2014 2015 2016 2017 2018

Sumber :Badan Pusat Statistik Indonesia, data diolah 2020
Grafik 4.3. dapat menggambarkan bahwasannya nilai export

Indonesia mengalami peningkatan yang cukup baik, Grafik 4.3 semakin
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menguatkan bahwa selain FDI, Ekspor menjadi salah satu faktor yang
juga penting untuk merangsang pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Adanya ekspor dapat membantu negara dalam mengambil keuntungan
dari skala ekonomi yang dimiliki. Ekspor juga membantu suatu negara
dalam usaha membangun penguatan sektor-sektor ekonomi yang
mengandung keunggulan komparatif, baik berupa sumber-sumber daya
yang melimpah ataupun ketersediaan dan keefektifan tenaga kerja.

Peran pemerintah sebagai pemangku kebijakan diharapkan akan
menjadikan kebijakan-kebijakan menganai berbagai perijinan yang
berkaitan baik langsung maupun tidak langsung terhadap perdagangan
internasional supaya geliat expor terus memberikan dampak yang positif

bagi negara, khususnya dalam hal ekonomi.

4. Government Final Consumptions Expenditure (GFCE) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian dalam jangka panjang maupun jangka pendek
menunjukkan H4 yakni GFCE tidak berpengaruh-terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori
Klasik Keynes yang membahas pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi
oleh peran pemerintah terutama dalam belanja pemerintah yang juga
menentukan pembangunan ekonomi negara sehingga berdampak
terhadap pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2006).

Hal ini tidak tidak sesuai seperti penelitian yang dilakukan oleh

Arusha Cooray (2009) dengan judul penelitian “Government
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Expenditure Governance And Economic growth” mengkaji peran
pemerintah dengan memperluas fungsi neoklasik, dengan menggunakan
2 fungsi yaitu fungsi ukuran dan kualitas pemerintahan yang mana diukur
dari porsi belanja pemerintah terhadap PDB. Hasil menunjukkan bahwa
peningkatan belanja publik dan pemerintahan yang baik dapat
meningkatkan hasil pertumbuhan.

Hasil penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Naveed Igbal (2013) yang berjudul “Empirical Relationship
Between Foreign Direct Investment and Growth Economic China
Finance Review” yang menunjukkan bahwa GFCE berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di China.

Berikut perkembangan GFCE dan GDP Indonesia dari tahun 2008-
2017.

4.4  Grafik Perkembangan GFCE dan Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia tahun 2008-2017
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== Pertumbuhan PDB (% tahunan) == General GFCE (% of GDP)

Sumber : World Bank, data diolah 2020
Dilihat dari grafik diatas, perkembangan GFCE dengan

pertumbuhan PDB di Indonesia justru berbanding terbalik, misalnya pada
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tahun 2009 pertumbuhan ekonomi Indonesia berada di bawah 5%
sedangkan prosentase GFCE terhadap PDB justru berada 9.5%, data
tersebut berlangsung di sepanjang tahun 2008-2017. Pada tahun 2009
krisis melanda perekonomian global termasuk di Indonesia yang
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yakni 6,1% pada tahun 2009 turun menjadi 4.5%. Berbagai
kebijakan terus dilakukan salah satunya adalah meningkatkan prosentasi
GFCE hingga 9.5% dari PDB tahun 2009, harapannya ditahun 2010 PDB

membaik.*

Salah satu hal mengapa GFCE tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang maupun pendek bisa terjadi
ketika belanja pemerintah pusat belum optimal dalam mendongkrak
pertumbuhan ekonomi yang disebabkan karena alokasi anggaran belum
tetap sasaran atau belum memberikan dampak yang maksimal maka
sasaran program harus jelas, khususnya mengenai pengaruh dari projek
tersebut terhadap perekonomian daerah dan masyarakat.

Seringkali alokasi terjebak pada dana rutin atau belanja yang rutin
yang 'tidak memberikan ‘dampak-.ekonomi yang ‘besar. Tapi kalau
peningkatanya kepada belanja modal dan barang produktif dan akan
menimbulkan dampak yang optimal, namun yang sering terjadi belanja
modal yang biasanya tidak tepat waktu sehingga dampaknya tidak

maksimal.

4https://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan-tahunan/perekonomian/Pages/Ipi_09.aspx



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam Bab IV penelitian ini menggunakan model yaitu Error Corection

Model yang stasioner di first different. Variabel yang digunakan dalam

estimasi yaitu: pertumbuhan ekonomi (% GDP), foreign direct investment

(FDI in flow), Impor, Exspor dan GFCE maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut :

1.

W

Foreign Direct Investment (FDI) berdasarkan estimasi model jangka
panjang dan jangka pendek berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia

Dalam jangka panjang maupun jangka pendek variabel Impor
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Variabel Expor dalam jangka panjang signifikan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, namun berbeda hasil estimasi jangka
pendek justru tidak berpengaruh.

Variabel Government Final Consumptions Expenditure dalam estimasi
jangka -panjang, dan, pendek. tidak .berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia.

Secara-simultan dalam penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh yang

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini mencakup ketersediaan data yang

dipublikasikan oleh bank dunia yang periode tahunnya belum selalu update
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seperti tahun yang sedang berjalan. Dan kesulitan untuk mendapatkan data-
data yang lebih lengkap periodesasinya sehingga proksi yang dipilih bisa

lebih tepat.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan, semoga dalam
penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian yang selanjutnya,
baik dalam penentuan variabel, subjek. Bagi pemerintah pemangku kebijakan,
pemerintah perlu mempertimbangkan variabel-variabel makro penentu

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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